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FARKHAH, ROSA ILA. 2020. Perbedaan Literasi Lingkungan Hidup pada 
Masyarakat Adat Jalawastu dan Masyarakat Modern di Kota 
Tegal. Skripsi. Pendidikan IPA. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I Dr. Purwo Susongko, M.Pd 
Pembimbing II Mobinta Kusuma, M.Pd 
Kata Kunci: Literasi lingkungan, Masyarakat adat Jalawastu, Masyarakat Kota 
Tegal. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui literasi lingkungan hidup 
masyarakat adat Jalawastu, (2) Untuk mengetahui literasi lingkungan hidup 
masyarakat Kota Tegal (3) Mengetahui perbedaan literasi lingkungan masyarakat 
adat Jalawastu dan  masyarakat modern Kota Tegal dalam perannya melestarikan 
lingkungan. 
Populasi pada penelitian ini yaitu masyarakat Kota Tegal dan masyarakat 
Jalawastu. Adapun populasi yang diambil pada masyarakat Kota Tegal yaitu 
berada di Kecamatan Tegal Barat. Sampel dalam penelitian ini yaitu Masyarakat 
Kota Tegal yang diambil sebanyak 50 orang dan pada Masyarakat Jalawastu juga 
diambil sebanyak 50 orang dengan rentang usia antara 15 – 65 tahun sehingga 
jumlah total sampel sebanyak 100 0rang. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan wawancara, observasi, kuesioner dan dokumentasi. 
 
Hasil penelitian disimpulkan bahwa (1) Literasi lingkungan yang dimiliki oleh 
masyarakat adat Jalawastu berdasarkan empat indikator literasi lingkungan yang 
dikeluarkan oleh North America Association Environmental Education (NAAEE) 
masuk dalam kategori yang baik dengan presentasi nilai sebanyak 76,5%.(2) 
Literasi lingkungan yang dimiliki oleh masyarakat Kota Tegal berdasarkan empat 
indikator literasi lingkungan dapat dikatakan baik dengan presentasi nilai literasi 
lingkungan sebanyak 70,8%. (3) Hasil uji statistik menunjukan bahwa tidak 
terdapat perbedaan literasi lingkungan antara masyarakat adat Jalawastu dan 
masyarakat modern di Kota Tegal dengan menggunakan uji t dengan hasil sebagai 
berikut thitung  <  ttabel   ternyata 1,399 < 1,98447 sehingga Ho diterima sehingga 
disimpulkan tidak ada perbedaan literasi lingkungan diantara masyarakat adat 





FARKHAH, ROSA ILA. 2020. Differences in Environmental Literacy in the 
Jalawastu Indigenous Peoples and Tegal City Communities. 
Research Project. Science Education. Faculty of Teacher Training 
and Education. Pancasakti University, Tegal. The first advisor is 
Dr. Purwo Susongko, M.Pd and The second advisor is Mobinta 
Kusuma, M.Pd.  
Keywords: Environmental literacy, Jalawastu indigenous people, Tegal City 
Community 
 The objectives of this study are (1) To find out the environmental literacy of 
the indigenous people of Jalawastu, (2) To find out the environmental literacy of 
the people of Tegal City (3) To know the difference in the environmental literacy 
of the Jalawastu indigenous people and the modern community of Tegal City in 
their role in preserving the environment. 
 The population in this study are the people of Tegal City and Jalawastu people. 
The population taken in the City of Tegal is located in the District of West Tegal. 
The sample in this study is Tegal City Society taken as many as 50 people and in 
the Jalawastu Community also taken as many as 50 people with an age range 
between 15 - 65 years so that the total number of samples was 100 people. Data 
collection techniques using interviews, observation, questionnaires and 
documentation. 
 The results of the study concluded that (1) Environmental literacy owned by 
the indigenous people of Jalawastu based on four indicators of environmental 
literacy issued by the North America Association of Environmental Education 
(NAAEE) is included in a good category with a presentation value of 76.5%. (2) 
Environmental literacy owned by the people of Tegal City based on the four 
indicators of environmental literacy can be said to be quite good with a 
presentation of environmental literacy values of 70.8%. (3) The results of the 
statistical test show that there is no difference in environmental literacy between 
the indigenous people of Jalawastu and the modern society in Tegal City using the 
t test with the following results tcount <ttable turns out to be 1.399 <1.98447 so 
that Ho is accepted so that it is concluded that there is no difference in 
environmental literacy among indigenous peoples. Jalawastu and modern society 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemampuan yang dimiliki setiap individu untuk berperilaku baik dalam 
kesehariannya dengan menggunakan pemahamannya terhadap kondisi lingkungan 
itulah yang disebut dengan literasi lingkungan atau environment literacy (Salome, 
2011). Pengetahuan dan kesadaran tentang keberadaan dan ruang lingkup masalah 
lingkungan adalah penting karena dapat membangkitkan kepedulian dan perhatian 
terhadap lingkungan. Menurut McBeth (2010) kemampuan literasi lingkungan 
seseorang dapat diukur melalui empat komponen yaitu: (1). Pengetahuan 
lingkungan yang meliputi dasar-dasar lingkungan; (2). Sikap terhadap lingkungan 
yang meliputi pandangan tentang lingkungan, kepekaan terhadap kondisi 
lingkungan, dan perasaan terhadap lingkungan; (3) ketrampilan kognitif yang 
meliputi identifikasi masalah lingkungan, analisis lingkungan dan pelaksanaan 
perencanaan; dan (4) perilaku yang meliputi tindakan nyata terhadap lingkungan. 
Komponen-komponen tersebut merupakan acuan yang digunakan untuk menilai 
sejauh mana kemampuan literasi lingkungan seseorang. Cukup banyak strategi 
yang telah ditempuh untuk memperbaiki kualitas lingkungan, mulai dari 
penyuluhan, penataran, bimbingan, proyek percontohan dan perbaikan komponen 
yang menyebabkan rusaknya lingkungan seperti reboisasi, kali bersih, jumat 
bersih dan gerakan sadar kebersihan serta program-program  lainnya yang dapat 





Masyarakat pedesaan maupun masyarakat modern perkotaan tentunya 
memiliki perbedaan dalam pemahaman terhadap kondisi lingkungan atau literasi 
lingkungan. Masyarakat desa merupakan sekelompok orang yang hidup bersama 
di suatu wilayah tertentu, kehidupan mereka meliputi urusan-urusan yang 
merupakan tanggung jawab bersama dan masing-masing merasa terikat pada 
norma-norma tertentu yang mereka taati bersama (The random house of 
dictionary,1968). Sedangkan  masyarakat perkotaan juga memiliki definisi yang 
hampir sama yaitu sebagai suatu satuan kehidupan sosial manusia, menempati 
suatu wilayah tertentu yang keteraturan dalam kehidupan sosial tersebut telah 
dimungkinkan oleh adanya seperangkat pranata sosial yang telah menjadi tradisi 
dan kebudayaan yang mereka miliki bersama (Parsudi Suparlan, 1982). 
Masyarakat perkotaan sering diidentikkan dengan masyarakat yang maju dalam 
segi ekonomi dan teknologi yang digunakan serta dianggap mudah sekali 
menerima perubahan setelah memahami adanya kelemahan-kelemahan dari situasi 
yang rutin. Tidak jarang pula dipertentangkan dengan masyarakat pedesaan yang 
akrab dengan sebutan masyarakat tradisional terutama dilihat dari aspek 
kulturnya. Perbedaan pandangan dalam memahami kondisi lingkungan (literasi 
lingkungan) masing masing juga tentunya berbeda. Masyarakat desa dianggap 
lebih menjaga kelestarian lingkungan karena masih menjunjung tinggi aturan adat 
tentang tidak sembarangan dalam menggunakan sumber daya alam. Pada 
masyarakat perkotaan yang modern pembangunan terus dilakukan untuk 
menunjang aktifitas perekonomian dan menjadi suatu tanda kemajuan sebuah 





memberikan dampak terhadap lingkungan hidup, baik itu memberikan dampak  
negatif atau dampak positif.  
Salah satu kekayaan nilai yang ada di bumi Nusantara ini adalah yang 
bersumber dari masyarakat adat. Masyarakat adat memiliki karakteristik yang 
unik yang membedakan dengan masyarakat pada umumnya. Karakteristiknya itu 
tercermin dari kebudayaan yang dimilikinya baik dari segi agama, bahasa, 
kesenian, adat istiadat, mata pencaharian, tata wilayah dan  lain sebagainya. Nilai-
nilai yang tumbuh dimasyarakat adat merupakan nilai yang diwariskan dalam 
bentuk lisan secara turun-temurun. Salah satu  masyarakat adat yang ada di Pulau 
Jawa adalah masyarkat etnik Sunda. Salah satu keunikan yang menarik dari 
masyarakat etnik Sunda dalam pengelolaan lingkungan adalah pemeliharaan 
sumberdaya alam sebagai penopang kehidupan. Seyogyannya manusia hidup 
haruslah selaras dengan alam walaupun ada modifikasi akibat perkembangan iptek 
etnik Sunda sejak dulu memiliki falsafah hidup salah satunya yaitu “manuk 
hibeur ku jangjangna, manusia hirup ku akalna” yang artinya burung terbang 
menggunakan sayapnya manusia hidup menggunakan akalnya, pepatah ini 
memberikan motivasi untuk berkreasi terhadap lingkungan supaya mampu 
mempertahankan hidup dengan memanfaatkan sumberdaya yang ada di sekitar. 
Memang tak disadari lingkungan alam sebenarnya pada kondisi tertentu 
membentuk, mewarnai, ataupun menjadikan obyek dari timbulnya ide-ide dan 
pola pikiran manusia. Nilai berupa ungkapan atau prilaku umum yang ada dalam 
lingkungan masyarakat adat misalnya berupa penataan lingkungan merupakan 





Sunda yang selalu mengupayakan keselarasan hidup dengan lingkungannya 
supaya sumber kebutuhan tetap terjaga. 
Masyarakat adat Jalawastu  merupakan salah satu  masyarakat etnik Sunda 
yang mendiami wilayah Kabupaten Brebes. Masyarakat adat Jalawastu 
merupakan sebuah kampung yang berada di antara lereng Gunung Kumbang dan 
Gunung Sagara. Masyarakat ini melestarikan sebuah tradisi sunda jawa. Lokasi 
tepatnya di Desa Cisereuh, Kecamatan Ketanggungan, Kabupaten Brebes. Warga 
Masyarakat Adat Jalawastu menganut kepercayaan Sunda Wiwitan yaitu 
kepercayaan pemujaan terhadap kekuatan alam dan arwah leluhur (animisme dan 
dinamisme) yang dianut oleh masyarakat tradisional Sunda. Kearifan lokal dari 
kampung Jalawastu antara lain makanan pokok yang dikonsumsi di kampung ini 
bukanlah beras melainkan jagung yang ditumbuk halus, tidak menggunkan sendok 
dan piring yang terbuat dari kaca tetapi dari seng atau dedaunan. Satu hal lain 
yang tidak kalah unik adalah bangunan rumah di kampung Jalawastu tidak 
menggunakan semen sama sekali  hanya menggunakan kayu dan seng serta tradisi 
upacara yang ada di dalam  masyarakat adat Jalawastu. Tradisi yang cukup 
menarik yaitu Tradisi Ngasa, Ngasa dilaksanakan antara  tanggal satu sampai dua 
puluh lima di bulan Maret jika di bulan tersebut terdapat Selasa Kliwon. Tradisi 
Ngasa ini dilakukan secara turun temurun hingga sekarang disetiap tahunnya. 
Tradisi sekarang ini diartikan sebagai bentuk rasa syukur (tasyakuran) kepada 
Sang Maha Pencipta, yakni Allah SWT. Ada  yang mengatakan bahwa Ngasa 
sama halnya seperti tradisi sedekah gunung. Saat di hari Ngasa masyarakat tidak 





sebelum selesai ritual upacara tradisi Ngasa. dan tidak diperbolehkan untuk 
menghidangkan dari makanan yang berasal dari yang bernyawa, misalnya hewan 
baik itu ayam, ikan, kambing, dan lain sebagainya. Ajaran silih asah, silih asuh, 
silih asih (saling menghormati, saling menjaga, dan saling menyayangi) ini 
merupakan ajaran dari para pendahulu masyarakat Jalawastu yaitu dari ajaran ini 
masih di pegang oleh masyarakat era modern ini bahwa untuk tidak saling 
membunuh sesama makhluk hidup, menjaga tumbuh-tumbuhan yang ada disekitar 
lingkungan, tidak boleh menebang pohon jika tidak dibutuhkan sama sekali.  
Kota Tegal merupakan wilayah di Provinsi Jawa Tengah yang berbatasan 
langsung dengan Kabupaten Brebes dan Kabupaten Tegal. Kota Tegal terbagi 
menjadi 4 kecamatan dengan 27 kelurahan. Dengan luas wilayah yang bisa 
dibilang sempit dibanding wilayah lain yaitu hanya 39,68 . Jumlah penduduk, 
perkembangan dan kepadatan penduduk di Kota Tegal menyebar hampir merata 
diseluruh wilayah kecamatan. Kecamatan yang paling luas di Kota Tegal adalah 
Kecamatan Tegal Barat dengan luas 15,13 . Kota Tegal merupakan kota kecil 
yang berada di pesisir pantai utara Pulau Jawa yang bisa dikatakan kota strategis 
untuk singgah karena letaknya yang berada ditengah antara Jakarta dan Surabaya. 
Untuk itu tidak heran jika saat ini Kota Tegal mengalami perkembangan yang 
cukup pesat dalam berbagai bidang diantara nya pembangunan dan penataan kota 
karena memiliki potensi wisata yang banyak Kota Tegal tidak mau tertinggal 
dalam menciptakan sesuatu yang baru untuk kota nya agar dapat menarik 
perhatian wisatawan dari tegal maupun dari luar Tegal. Hal ini yang membuat 





budaya hingga gaya hidup. Masyarakatnya yang sekarang tidak hanya berasal dari 
Tegal saja namun orang-orang yang merupakan pendatang menetap di Kota Tegal, 
semakin membuat Kota Tegal menjadi kota yang majemuk karena penduduknya 
dari berbagai latarbekang suku dan budaya. Semakin beragam dan bertambahnya  
penduduk Kota Tegal membuat banyak sekali dampak yang ditimbulkan dan yang 
paling terasa dampak utamanya adalah lingkungan. Dengan banyaknya 
pembangunan dari mulai gedung hingga jalan serta pembuangan limbah pabrik, 
sampah menyumbang banyak sekali dampak bagi lingkungan di Kota Tegal. 
Sudah banyak kegiatan bersih-bersih bersama yang dilakukan di Kota Tegal yaitu 
bersih-bersih laut, jalan dan lain-lain dan terkadang diadakan kampanye 
lingkungan melalui care free day yang dilakukan oleh komunitas tertentu. Hal ini 
dilakukan adalah bertujuan untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 
menjaga lingkungan. Literasi lingkungan sangat perlu dimiliki oleh setiap 
individu karena pesatnya pembangunan dan perekonomian tanpa memperhatikan 
lingkungan hidup disekitar, lambat laun akan menjadikan sebagai bom waktu 
yang bisa kapan saja merusak.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian terkait dengan 
“Perbedaan Literasi Lingkungan Hidup pada Masyarakat Adat Jalawastu dan 
Masyarakat Modern di Kota Tegal”  dengan mengetahui perbedaan pemahaman 
tentang kondisi lingkungan atau literasi lingkungan pada Masyarakat adat 
Jalawastu dan Masyarakat di Kota Tegal maka diharapkan dapat lebih 
mengupayakan  masyarakat yang berliterasi lingkungan secara keseluruhan untuk 





B. Identifikasi Masalah  
Merujuk pada fenomena yang berkaitan dengan permasalahan lingkungan  
seperti banjir, tanah longsor, kekeringan dan kebakaran hutan yang menimbulkan 
kerugian materi maupun korban manusia. Manusia saat ini berperan utama dalam 
menyumbang permasalahan lingkungan hidup. Setiap masyarakat  yang berada di 
berbagai lingkungan alam berbeda, akan melakukan segala aktifitas dengan cara 
menyesuaikan dengan alam sekitarnya, membentuk berbagai upaya aktifitas guna 
memenuhi kebutuhan kehidupannya, kondisi tersebut menyebabkan tumbuhnya 
kebudayaan – kebudayaan yang bersifat geografis. Sehingga masyarakat saat ini 
dibedakan menjadi masyarkat yang masih menjaga khasanah nilai-nilai budaya 
yang menghargai dan adaptif dengan dengan alam sekitar, serta tertata secara ajeg 
dalam suatu tatanan adat istiadat suatu  masyarakat atau yang disebut masyarakat 
tradisional dan masyarakat yang sudah menerima pembaharuan, dianggap 
memiliki kemajuan di berbagai bidang yang disebut dengan masyarakat modern. 
Masyarakat kampung budaya Jalawastu yaitu masyarakat yang masih 
merawat dan menjaga tradisi dan lingkungan yang merupakan bentuk rasa syukur 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa namun begitu bukan brati masalah lingkungan 
tidak dialami oleh masyarakat Jalawastu, masalah lingkungan sudah mulai terasa 
dialami oleh warga Jalawastu antara lain penggunaan plastik, penggunaan 
pestisida dan pengelolaan sampah akibat dampak dari mulai banyak penggunaan 
plastik oleh warga Jalawstu. Walaupun warga Jalawastu sangat menjaga budaya 
leluhur tentang menjaga lingkungan tapi karena produk modern yang sudah 





tersendiri karena belum banyak warga Jalawstu yang paham cara mengelola 
sampah plastik. 
Sedangkan masyarakat modern Kota Tegal adalah masyarakat yang sudah 
dianggap memiliki kemajuan dalam berbagai bidang termasuk dalam hal 
lingkungan. Pembangunan yang amat pesat di Kota Tegal membuat banyak sekali 
PR tentang masalah lingkungan akibat dampak dari pembangunan. Sudah sering 
terjadi apabila di musim penghujan terjadi banjir di beberapa wilayah Kota Tegal 
akibat dari saluran yang mampet oleh sampah serta masalah lingkungan lainnya. 
Literasi lingkungan sudah mulai banyak dikampanyekan oleh beberapa kelompok 
masyarakat atau komunitas di Kota Tegal melalui kegiatan car free day dan 
lainnya. Ternyata pembangunan dan perekonomian yang kian pesat di Kota Tegal 
menimbulkan masalah terhadap lingkungan seperti banjir dan sampah, ini menjadi 
tanda bahwa kemajuan dibidang lingkungan belum sepesat perekonomian. Untuk 
itu literasi lingkungan sangat diperlukan untuk dimiliki setiap individu di Kota 
Tegal.  
Untuk itu perlu mengetahui perbedaan pemahaman literasi lingkungan 
diantara kedua kelompok masyarakat tersebut berdasarkan letak geografis, adat 
dan tradisi karena penjagaan keselarasan  hidup yang tercermin dari perilaku 
keseharian itu secara tidak disadari membimbing pada kecederungan untuk 
bersikap, walaupun dalam masyarakat modern saat ini tidak sekuat pada 
lingkungan masyarakat adat. Hal mendasar, sejauhmanakah masih mengakar 
nilai-nilai itu khususnya yang terkait langsung dengan pemeliharaan lingkungan 





C. Pembatasan Masalah  
Bahwa definisi tentang literasi lingkungan merupakan sikap sadar untuk 
menjaga lingkungan agar tetap terjaga keseimbangannya. Sikap sadar tersebut 
diartikan juga sebagai sikap melek lingkungan, dimana tidak hanya memiliki 
pengetahuan terhadap lingkungan tetapi juga memiliki sikap tanggap dan mampu 
memberikan solusi atas isu-isu lingkungan (IJNSE,2018) 
Untuk pengamatan masyarakat modern Kota Tegal menggunakan wilayah 
kecamatan Tegal Barat sebagai tempat pengambilan data karena wilayah yang 
paling luas diantara kecamatan lain dan masyarakat nya yang lebih majemuk dari 
berbagai kalangan dengan jumlah penduduk sebanyak 68.354 jiwa. (BPS Kota 
Tegal, 2015). Jumlah penduduk yang ada di masyarakat Jalawastu sebanyak 325 
jiwa yang terdiri dari 163 wanita dan 162 pria dengan 106 kepala keluarga. 
(Dastam, 2020)  
Sampel untuk pengamatan diambil sebanyak 50 orang di masing-masing 
wilayah yaitu di wilayah Kota Tegal dan di kampung Jalawastu yang akan 
dikategorikan berdasarkan rentang usia.  
D. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana literasi lingkungan hidup pada Masyarakat Adat Jalawastu  ? 
2. Bagaimana literasi lingkungan hidup pada Masyarakat Modern di Kota Tegal ? 
3. Apakah ada perbedaan literasi lingkungan hidup pada Masyarakat Adat 






E. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Mengetahui literasi lingkungan hidup masyarakat adat Jalawastu 
2. Mengetahui literasi lingkungan hiudp masyarakat Kota Tegal  
3. Mengetahui perbedaan literasi lingkungan masyarakat adat Jalawastu dan  
masyarakat modern Kota Tegal dalam perannya melestarikan lingkungan. 
  
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini antara lain :  
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan sebagai bahan kajian 
ilmiah dalam bidang ilmu lingkungan 
b. Mendapatkan informasi bentuk peran serta masyarakat Jalawastu dalam 
usaha pemeliharaan sumberdaya air berbasis kearifan lokal 
c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan Dusun Jalawastu  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi masyarakat Kota Tegal , melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberi informasi mengenai nilai-nilai literasi lingkungan sehingga dapat 
terwujud adanya suatu usaha bersama untuk melestarikan lingkungan. 
b. Bagi masyarakat adat Jalawastu, melalui hasil penelitian ini diharapkan 
dapat terus menjaga dan melestarikan salah satu kebudayaannya yakni 




BAB II  
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. Tinjauan Teoritis   
1. Konsep Literasi Lingkungan  
  Satu hubungan yang sangat dinamis antara manusia dan lingkungannya, 
dapat dilihat dari bagaimana cara manusia hidup bersama, berdampingan dengan 
semua komponen di sekitarnya. Kemampuan yang dimiliki setiap individu untuk 
berperilaku baik dalam kesehariannya dengan menggunakan pemahamannya 
terhadap kondisi lingkungan itulah yang disebut dengan literasi lingkungan atau 
environment literacy. Literasi lingkungan bukanlah sebuah disiplin ilmu baru atau 
bahkan sebuah konsep baru dalam mengkaji hubungan manusia terhadap 
lingkungannya. Literasi lingkungan merupakan sikap sadar untuk menjaga 
lingkungan agar tetap terjaga keseimbangannya.  Sikap sadar tersebut diartikan 
juga sebagai sikap melek lingkungan, dimana tidak hanya memiliki pengetahuan 
terhadap lingkungan tetapi juga memiliki sikap tanggap dan mampu memberikan 
solusi atas isu-isu lingkungan. Literasi lingkungan sangat diperlukan demi 
mewujudkan masyarakat yang berwawasan lingkungan, yang sadar akan arti 
ekologi dan lingkungan bagi keberlangsungan hidup manusia. 
Sejak kelahirannya, masalah literasi lingkungan telah menarik perhatian 
banyak peneliti pendidikan dan ilmuwan lingkungan. Meskipun istilah ini telah 
banyak didiskusikan, tetapi tidak ada definisi yang disepakati secara umum. 
Definisi awal literasi lingkungan dikemukakan oleh Roth (1968) yang 





keterampilan dasar, pemahaman dan perasaan mengenai hubungan manusia-
lingkungan. Kemudian Roth menambahkan bahwa orang melek lingkungan 
memahami keterkaitan antara sistem alam dan sosial, kesatuan manusia dengan 
alam, bagaimana teknologi mempengaruhi pengambilan keputusan masalah 
lingkungan dan pembelajaran tentang lingkungan adalah suatu usaha seumur 
hidup. Menurut Hollweg (2011), literasi lingkungan diartikan sebagai 
pengetahuan tentang lingkungan serta sikap seseorang yang digunakan untuk 
membuat keputusan yang efektif dalam berbagai konteks lingkungan. Seseorang 
dikatakan memiliki kemampuan literasi lingkungan apabila orang tersebut telah 
mampu bertindak dalam isu-isu lingkungan. Orr (1992: 92), menyatakan bahwa 
“Environmental literacy is the „knowledge necessary tocomprehend relatedness, 
and an attitude of care or stewardship”. Literasi lingkungan adalah pengetahuan 
yang penting untuk memahami pergaulan dan sikap kepedulian. Menurut Roth 
(1992) dalam Loubser, Swanepoel, & Chacko (2001) “Environmental literacy is 
essentially the capacity to perceive and interpret the relative health of the 
environmental systems and to take appropriate action to maintain, restore or 
improve the health of those systems”. Literasi lingkungan merupakan kemampuan 
yang sangat utama untuk merasakan dan menginterpretasikan kesehatan yang 
relatif dari sistem-sistem lingkungan dan untuk mengambil tindakan yang sesuai 
dalam memelihara, memulihkan atau meningkatkan kesehatan dari sistem-sistem 
tersebut. Tiap tindakan kita berpengaruh atas keseluruhan ekosistem global. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa literasi lingkungan melibatkan pengembangan dari 





etika, pengetahuan dan keterampilan yang penting dalam memecahkan 
permasalahan lingkungan untuk keberlangsungan hidup ekosistem. Oleh karena 
itu, dapat dikatakan literasi lingkungan meliputi lima aspek dalam pendidikan 
lingkungan (yakni kesadaran, pengetahuan, sikap, keterampilan, dan partisipasi) 
dan prinsip-prinsip panduan pendidikan lingkungan (Asri Widowati,2011). 
Adapun karakteristik orang yang memilki literasi lingkungan sebagaimana 
dikemukakan Loubser, Swanepoel, & Chacko (2001),antara lain:  
(a) have a sound       knowledge about the environment; (b) be able to 
understand, appreciate and enjoy the world, to make personal choices, to 
contribute to his local environment and to effectively care for the planet and 
worktoimproveit; (c)be aware of the environment and its resources, have 
some understanding of renewable resources, has feelings for the 
interrelationship in nature, is sensitive towards environmental problems, 
has positive attitudes and values, gathers information as environmental 
problems arise, investigates environmental issues, finds solutions to basic 
environmental problems, is willing to sacrifice individual privileges, and 
possesses basic skills and takes part in active and thought fulaction; (d) 
explore how culture, social and political organisations and the stages of 
development of groups of people contribute to environmental effects, 
explore ethical issues involved in environmental protection and 
management, and explore decision making on environmental issues in 
scientific, economic, legal, social, and politicalcontext.  
 
Yaitu (a) memiliki pengetahuan yang baik tentang lingkungan; (b) dapat 
memahami, menghargai dan menikmati dunia, untuk membuat pilihan 
pribadi, untuk berkontribusi pada lingkungan lokalnya dan untuk secara 
efektif merawat planet ini dan bekerja untuk meningkatkan; (c) sadar akan 
lingkungan dan sumber dayanya, memiliki pemahaman tentang sumber daya 
terbarukan, memiliki perasaan untuk keterkaitan di alam, peka terhadap 
masalah lingkungan, memiliki sikap dan nilai-nilai positif, mengumpulkan 
informasi ketika masalah lingkungan muncul, menyelidiki masalah 





mengorbankan hak individu, dan memiliki keterampilan dasar dan 
mengambil bagian dalam fulaksi aktif dan berfikir; (d) mengeksplorasi 
bagaimana budaya, organisasi sosial dan politik dan tahapan perkembangan 
kelompok orang berkontribusi terhadap dampak lingkungan, 
mengeksplorasi masalah etika yang terlibat dalam perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan, dan mengeksplorasi pengambilan keputusan 
tentang masalah lingkungan dalam bidang ilmiah, ekonomi, hukum, sosial , 
dan konteks politik. 
Tingkatan literasi lingkungan yang dimiliki seseorang bergantung kepada 
kebudayaan, social, dan konteks politik sebagaimana dalam pendidikan (Asri 
Widowati,2011). Adapun tingkatan literasi lingkungan sebagaimana dalam Tabel 
2.1 menurut  Seminar Nasional Pendidikan IPA tahun 2011 “membangun 
masyarakat melek (Literate) sains yang berbudaya  berkarakter bangsa melalui 
pembelajaran sains”.  




Pengetahuan  Kepercayaan  
Literasi 
Lingkungan 
Sedikit pemahaman tentang masalah 
lingkungan dan / atau ide krisis 
lingkungan. Banyak kesalahpahaman 
tentang masalah lingkungan 
Percaya bahwa lingkungan adalah sumber 
untuk digunakan oleh manusia. Sains dan 
teknologi akan memecahkan masalah 
manajemen Kecurigaan bahwa 









Dapat mengenali beberapa istilah dasar 
yang digunakan dalam berkomunikasi 
tentang lingkungan. Dapat memiliki 
kesalahpahaman tentang dan 
memberikan penjelasan naif tentang 
sistem lingkungan. Awal untuk 
mengidentifikasi masalah lingkungan 
dan masalah seputar solusi yang 
diusulkan 
Mengembangkan kesadaran dan 
kepekaan terhadap pentingnya sistem 
alami dan dampak manusia terhadapnya. 
Keyakinan kaum reformis bahwa 
pertumbuhan ekonomi dan eksploitasi 
sumber daya dapat berlanjut. Penyediaan 
agen manajemen lingkungan yang efektif 
di tingkat nasional dan lokal. 
Meningkatkan kesadaran dan kepedulian 
lingkungan perlu dilakukan dalam 





Secara teratur menggunakan kosakata 
lingkungan dengan definisi yang benar 
dan dalam konteks yang sesuai 
Memahami organisasi dan fungsi sistem 
lingkungan dan interaksinya dengan 
sistem manusia. Memiliki pengetahuan 
dan keterampilan untuk mengatasi 
masalah lokal dan terlibat dengan 
kepedulian lingkungan di tingkat 
pendidikan 
Berkomitmen secara pribadi terhadap 
kualitas lingkungan Kepercayaan akan 
pentingnya hakikat alam untuk 
mendefinisikan dan mempertahankan 
kemanusiaan. Penolakan terhadap 
materialisme. Periksa iman dalam 
teknologi skala besar dan pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan. Komitmen 
pribadi pada pendidikan lingkungan dan 
produksi warga negara yang berwawasan 








Memiliki pemahaman menyeluruh 
tentang bagaimana orang dan masyarakat 
saling berhubungan satu sama lain dan 
sistem alami dan bagaimana mereka 
dapat melakukannya keberlanjutan. 
Memiliki pemahaman menyeluruh 
tentang dinamika krisis lingkungan 
dengan memasukkan pemahaman yang 
mengerikan tentang bagaimana orang 
(dan masyarakat) telah menjadi begitu 
destruktif. pemahaman model 
keberlanjutan dan perspektif lingkungan 
yang terkait Mampu mensintesis 
informasi lingkungan dan bertindak 
berdasarkan sintesis dengan cara yang 
mengarah pada kelestarian lingkungan 
melalui pendidikan lingkungan 
Dengan kemampuan kooperatif 
masyarakat untuk membangun komunitas 
mandiri berdasarkan pada penggunaan 
sumber daya yang berkelanjutan 
Keyakinan dalam kepentingan dan 
pelestarian intrinsik untuk 
mendefinisikan alam dan 
mempertahankan kemanusiaan 
Keyakinan bahwa manusia harus hidup 
sederhana sehingga orang lain dapat 
hidup. Jadilah bergairah dan 
berkomitmen Percaya pada produksi 
warga negara yang berwawasan 
lingkungan, berkomitmen dan aktif 
 
Dewasa ini, literasi lingkungan telah banyak dibahas dan dikembangkan, 
salah satunya oleh NAAEE (North American Association for Environmental 
Education). NAAEE telah merumuskan tentang konsep literasi lingkungan, 
komponen-komponen literasi lingkungan serta melakukan penelitian-penelitian 
mengenai literasi. Literasi lingkungan memiliki komponen karakter seseorang 
yang dapat menjaga lingkungan dengan baik, tidak hanya memanfaatkan saja 
namun juga mampu mengatasi masalah-masalah lingkungan yang timbul dari 
tindakan memanfaatkan tersebut (North American Association for Environmental 





yang meliputi dasar-dasar lingkungan; (2). Sikap terhadap lingkungan yang 
meliputi pandangan tentang lingkungan, kepekaan terhadap kondisi lingkungan, 
dan perasaan terhadap lingkungan; (3) ketrampilan kognitif yang meliputi 
identifikasi masalah lingkungan, analisis lingkungan dan pelaksanaan 
perencanaan; dan (4) perilaku yang meliputi tindakan nyata terhadap lingkungan. 
Meskipun ada perbedaan definisi dan komponen literasi lingkungan, solusi 
untuk mengatasi masalah lingkungan adalah dengan mengembangkan masyarakat 
yang melek lingkungan, berperilaku dengan cara yang lebih bertanggung jawab 
terhadap lingkungan. Sebuah perilaku dianggap yang bertanggung jawab terhadap 
lingkungan ketika tindakan individu atau kelompok menganjurkan penggunaan 
secara berkelanjutan atau efisien terhadap sumber daya alam. Salah satu wujud/ 
bentuk masyarakat yang memiliki literasi lingkungan adalah masyarakat yang 
berkarakter peduli lingkungan. Karakter merupakan nilainilai perilaku manusia 
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan, dan perbuatan berdasarkan normanorma agama, hukum, tata krama, 
budaya, dan adat istiadat. 
2. Indikator Literasi Lingkungan 
Dewasa ini, literasi lingkungan telah banyak dibahas dan dikembangkan, 
salah satunya oleh NAAEE (North American Association for Environmental 
Education). NAAEE telah merumuskan tentang konsep literasi lingkungan, 
komponen-komponen literasi lingkungan serta melakukan penelitian-penelitian 





lingkungan seseorang dapat diukur melalui empat komponen yaitu: (1). 
Pengetahuan lingkungan yang meliputi dasar-dasar lingkungan; (2). Sikap 
terhadap lingkungan yang meliputi pandangan tentang lingkungan, kepekaan 
terhadap kondisi lingkungan, dan perasaan terhadap lingkungan; (3) ketrampilan 
kognitif yang meliputi identifikasi masalah lingkungan, analisis lingkungan dan 
pelaksanaan perencanaan; dan (4) perilaku yang meliputi tindakan nyata terhadap 
lingkungan. Komponen-komponen tersebut merupakan acuan yang digunakan 
untuk menilai sejauh mana kemampuan literasi lingkungan seseorang. Dalam 
penerapan literasi lingkungan di sekolah komponen-komponen tersebut 
hendaknya diuraikan dalam bentuk kriteria-kriteria yang tercantum dalam rubric 
penilaian.  
Ada empat komponen yang saling terkait dari melek lingkungan: 
pengetahuan, disposisi, kompetensi, dan perilaku yang bertanggung jawab 
terhadap lingkungan, semuanya diekspresikan dalam konteks tertentu (NAAEE, 
2011).  
1. Kompetensi  
Kompetensi adalah kelompok keterampilan dan kemampuan yang dapat 
dipanggil dan diekspresikan untuk tujuan tertentu. Pengukuran kompetensi adalah 









a. Mengidentifikasi masalah lingkungan 
Termasuk kemampuan untuk menggambarkan dan memberikan bukti untuk 
dimensi masalah, ketidaksepakatan manusia penting untuk itu, dan faktor-faktor 
yang menyebabkannya atau berkontribusi padanya. 
b. Mengajukan pertanyaan yang relevan 
Tentang masalah lingkungan serta dimensi manusia dan fitur historis atau 
geografis dari suatu masalah. Ini juga termasuk kemampuan bertanya pertanyaan 
tingkat tinggi yang bertujuan untuk menemukan kondisi yang memiliki implikasi 
untuk isu. 
c. Menganalisis masalah lingkungan 
Interpretasi dan penggunaan pengetahuan tentang sistem fisik, ekologi dan 
sosiopolitik, dan informasi tentang pemangku kepentingan, posisi, keyakinan, dan 
nilai mereka. Dan juga ini termasuk kemampuan untuk menentukan faktor-faktor 
yang relevan dan untuk membedakan interaksi di antara faktor-faktor tersebut, 
dan untuk memperkirakan kemungkinannya konsekuensi dari masalah. 
d. Menyelidiki masalah lingkungan 
 Dengan mengumpulkan informasi baru tentang suatu masalah juga sebagai 
mencari dan menggunakan sumber informasi tambahan yang relevan, mensintesis, 







e. Mengevaluasi dan membuat penilaian pribadi tentang masalah 
lingkungan 
Pembangunan evaluasi dan penjelasan tanpa memihak berdasarkan informasi 
yang tersedia dan keyakinan dan nilai-nilai pemangku kepentingan, dan 
mengartikulasikan pandangan tentang tindakan yang mungkin diperlukan. 
Pemikiran kritis adalah inti dari kompetensi ini.  
f. Menggunakan bukti dan pengetahuan untuk mempertahankan posisi dan 
menyelesaikan masalah 
Membangun dan membela argumen berdasarkan bukti yang kuat tentang apa 
yang diperlukan untuk menyelesaikan atau membantu menyelesaikan masalah.  
g. Membuat dan mengevaluasi rencana untuk menyelesaikan masalah 
lingkungan 
Dengan mengasumsikan tanggung jawab untuk bertindak, sering dengan 
orang lain, dan terlibat dalam perencanaan berdasarkan pada kondisi lingkungan, 
sumber daya yang tersedia, dan konteks sosiopolitik untuk diselesaikan atau 
membantu menyelesaikan masalah.  
2. Pengetahuan 
Literasi lingkungan mensyaratkan pengetahuan tentang : 
a. Sistem fisik dan ekologi 
Seperti hubungan yang saling tergantung dalam ekosistem; siklus materi dan 
transfer energi dalam ekosistem; interaksi antara jurusan bumi sistem; peran air 
dalam proses permukaan bumi; perubahan iklim dan bagaimana efek aktivitas 





ini juga memasukkan manusia sebagai variabel dalam ekosistem dan Bumi sistem, 
yang mencakup konsep yang terkait dengan: jasa ekosistem dan alam modal di 
mana manusia (dan semua kehidupan) bergantung; dampak buruk manusia 
terhadap sistem ini; dan manusia sebagai agen dalam perlindungan dan pemulihan 
sistem ini.  
b. Sistem sosial, budaya dan politik 
Pemahaman tentang berbagai sosial, budaya, dan sistem politik (misalnya, 
kekerabatan, pertanian, transportasi, ekonomi, dan hukum sistem), serta konteks 
historis (temporal) dan geografis (spasial) di mana mereka telah berkembang dan 
sekarang berfungsi. Daerah ini juga termasuk partisipasi sipil dan keyakinan / 
praktik yang terkait dengan pemecahan masalah lingkungan.  
c. Isu yang berkaitan dengan lingkungan 
Termasuk (1) pengetahuan tentang berbagai situasi lingkungan yang muncul 
dari dampak biofisik yang terlihat di dunia alami, dan penyebab serta dampak dari 
dampak tersebut; dan (2) pengetahuan tentang masalah lingkungan yang muncul 
dari konflik manusia tentang masalah dan solusi lingkungan, termasuk penyebab 
dan dampak dari konflik tersebut.  
d. Berbagai solusi untuk masalah lingkungan 
Termasuk pengetahuan tentang masa lalu, berkelanjutan,dan upaya saat ini, 
serta alternatif yang diusulkan dan masa depan, yang bertujuan membantu 
memecahkan masalah lingkungan. Kategori pengetahuan ini termasuk warisan 





masalah lingkungan dengan menggunakan sejumlah dimensi (dari ilmiah dan 
teknis hingga ekonomi, regulasi atau upaya pendidikan).  
e. Partisipasi warga dan strategi aksi  
Bentuk partisipasi warga negara, tindakan, dan layanan masyarakat 
dimaksudkan untuk melestarikan atau memperbaiki lingkungan. Strategi aksi 
termasuk proyek restorasi; aksi konsumen dan ekonomi; komunikasi yang efektif 
strategi; tindakan politik; dan mencari solusi kolaboratif.  
3. Disposisi 
Disposisi adalah penentu perilaku yang penting, baik positif maupun negatif 
lingkungan. Disposisi peserta didik terhadap lingkungan dianggap mempengaruhi 
mereka kesediaan untuk mengenali dan memilih di antara perspektif nilai, serta 
motivasi mereka untuk berpartisipasi dalam musyawarah publik tentang masalah 
lingkungan. Mereka termasuk: 
a. Sensitivitas 
Sensitivitas adalah perasaan peduli dan positif terhadap lingkungan.  
b. Sikap, perhatian, dan pandangan dunia 
Kecenderungan terpelajar untuk merespons secara menguntungkan atau cara 
yang tidak disukai terhadap objek, peristiwa, dan referensi lainnya.  
c. Tanggung jawab pribadi 
Komitmen pribadi dan proses bijaksana yang mengarah individu untuk 
menghindari atau mengurangi perilaku yang berkontribusi signifikan terhadap 
negatif dampak lingkungan serta melakukan perilaku yang berkontribusi 






Kepercayaan dan / atau perasaan yang dipegang orang bahwa mereka secara 
individu atau secara kolektif akan dapat mempengaruhi atau membawa perubahan 
lingkungan yang karenanya mereka sedang bekerja.  
e. Motivasi dan niat 
Motivasi dan niat adalah kemauan dan komitmen verbal untuk bertindak 
berdasarkan keyakinan atau sikap.  
4. Perilaku yang bertanggung jawab secara lingkungan   
Kompetensi, pengetahuan, dan disposisi memungkinkan dan dinyatakan 
sebagai perilaku,dan perilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan 
adalah ekspresi utama dari lingkungan melek huruf. Ini menggambarkan titik di 
mana kompetensi, pengetahuan, dan disposisi berada dibawa dalam konteks 
tertentu. Memperlakukan perilaku sebagai komponen skala besar Namun, 
penilaian keaksaraan lingkungan masih kontroversial, sebagian karena lebih dari 
itu sulit dinilai dibandingkan komponen lainnya. Ukuran perilaku cenderung, 
untuk alasan yang jelas,sangat bergantung pada laporan diri, yang banyak peneliti 
anggap kurang dapat diandalkan daripada jenis lainnya langkah-langkah.  
Ada beberapa cara untuk mengkonseptualisasikan perilaku yang bertanggung 
jawab terhadap lingkungan, dan masalah pengukuran dihubungkan dengan 
masing-masing. Dua konseptualisasi telah terjadi terbukti bermanfaat dalam 





a. Satu mencakup lima kategori tindakan warga: ekomanemen, 
persuasi,tindakan konsumen / ekonomi, tindakan politik, dan tindakan 
hukum.  
b. Lainnya mengidentifikasi empat kategori: aktivisme lingkungan, perilaku 
non-aktivis di ruang publik, lingkungan privat ruang privat, dan lingkungan 
lainnya perilaku yang signifikan. 
Konseptualisasi perilaku yang lebih baru, digambarkan sebagai "kompetensi 
tindakan," berfokus pada: berpikir kritis, integratif yang berkaitan dengan 
keputusan kontekstual yang dibuat sebagai bagian dari partisipasi warga negara; 
pengembangan kompetensi dan agensi pribadi; dan kolektif kompetensi dan 
kapasitas. Sejumlah publikasi membuktikan minat dan perhatian ini pekerjaan 
diterima di antara para peneliti pendidikan lingkungan dan sumber daya alam, dan 
cara-cara menggunakannya dalam penilaian skala besar dapat dikembangkan di 
masa depan.  
3. Konsep Masyarakat Desa(tradisional)-Masyarakat Perkotaan 
Masyarakat, sebagai suatu satuan kehidupan sosial manusia, menempati 
suatu   wilayah tertentu yang keteraturan dalam kehidupan sosial tersebut telah 
dimungkinkan I oleh adanya seperangkat pranata sosial yang telah menjadi tradisi 
dan kebudayaan yang mereka miliki bersama (Parsudi Suparlan, 1982). 
a. Masyarakat Desa (Tradisional) 
Masyarakat tradisional memiliki sistem sosial mengajarkan kepada 
masyarakatnya untuk menjalankan pola hidup sederhana yang bersahaja dengan 





sejak lama dengan bentuk lisan maupun tulisan. Kecerdasan lokal (local genius) 
sering dikonsepsikan sebagai kearifan lokal (local wisdom) yang sering juga 
diartikan sebagai kearifan tradisional. Kearifan tersebut merupakan bentuk 
pengetahuan, keyakinan, pemahaman, dan kebiasaan sebagai produk budaya masa 
lalu yang memiliki keunggulan setempat sehingga melembaga secara tradisional 
dan menjadi pedoman hidup masyarakatnya (Gobyah: 2003). Kearifan tradisional 
memiliki makna sebagai ide, nilai, sikap, dan pandangan yang bersifat arif 
bijaksana, yang dimiliki masyarakat dan terinternalisasi pada setiap anggotanya. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat tradisional 
merupakan masyarakat yang melangsungkan kehidupannya berdasar pada patokan 
kebiasaan adat-istiadat yang ada di dalam lingkungannya. Kehidupan mereka 
belum terlalu dipengaruhi oleh perubahan-perubahan yang berasal dari luar 
lingkungan sosialnya, sehingga kehidupan masyarakat tradisional cenderung 
statis. Menurut P. J Bouman (1980) hal yang membedakan masyarakat tradisional 
dengan masyarakat modern adalah ketergantungan masyarakat terhadap 
lingkungan alam sekitarnya. Faktor ketergantungan masyarakat tradisional 
terhadap alam ditandai dengan proses penyesuaian terhadap lingkungan alam. 
Oleh karena itu masyarakat tradisional mempunyai karakteristik tertentu yang 
menjadi ciri pembeda dari masyarakat modern. Adapun karakteristik pada 
masyarakat tradisional diantaranya:  
1) Orientasi terhadap nilai kepercayaan kebiasaan dan hukum alam tercermin 
dalam pola berpikirnya  





3) Fasilitas pendidikan dan tingkat pendidikan rendah  
4) Cenderung tergolong dalam masyarakat agraris dan pada kehidupannya 
tergantung pada alam sekitar  
5) Ikatan kekeluargaan dan solidaritas masih kuat 
6) Pola hubungan sosial berdasar kekeluargaan, akrab dan saling mengenal  
7) Kepadatan penduduk rata-rata perkilo meter masih kecil  
8) Pemimpin cenderung ditentukan oleh kualitas pribadi individu dan faktor 
keturunan (Dannerius Sinaga, 1988: 156). 
Berbeda dengan karakteristik yang diungkapkan oleh Dannerius sinaga, 
Selo Soemardjan (1993: 62-68) mencirikan masyarakat tradisional berdasarkan 
pandangan sosiologis. Berikut karakteristiknya: a. Masyarakat yang cenderung 
homogen b. Adanya rasa kekeluargaan, kesetiakawanan dan rasa percaya yang 
kuat antar para warga c. Sistem sosial yang masih diwarnai dengan kesadaran 
kepentingan kolektif d. Pranata adat yang efektif untuk menghidupkan disiplin 
sosial e. Shame culture (budaya malu) sebagai pengawas sosial langsung dari 
lingkungan sosial manusia, rasa malu menganggu jiwa jika ada orang lain yang 
mengetahui penyimpangan sistem nilai dalam adat-istiadat. Ciri-ciri masyarakat 
tradisional berdasarkan pandangan sosial berbeda dengan ciri masyarakat 
berdasarkan pandangan hukum. Karakteristik masyarakat tradisional berdasarkan 
hukum dapat dilihat pada pendapat yang dikemukakan oleh Amiruddin (2010: 






Solidaritas mekanis merupakan solidaritas yang muncul atas kesamaan 
(keserupaan), konsensus dan dapatnya saling dipertukarkan antara individu yang 
satu dengan individu yang lain berada dalam kelompok itu. Tidak ada kekhususan 
pada masing-masing individu (Ok. Chairuddin, 1993: 115). Berbeda dengan 
pendapat Selo Soemardjan (1993: 186) disiplin hukum masyarakat tradisional 
terhadap hukum negara lemah. Akan tetapi disiplin terhadap hukum adat cukup 
kuat. Sosial control dan disiplin hukum adat akan digunakan oleh masyarakat 
untuk mengatur ketertiban tata hidup sosialnya. Dari penjelasan tersebut, dapat 
dimaknai keseragaman masyarakat sering di jumpai pada masyarakat tradisional 
lebih patuh terhadap hukum adat daripada negara atau hukum nasional. Dalam 
masyarakat tradisional hukum yang ada bersifat represif. Hukum dengan sanksi 
represif memperoleh pernyataan hukumnya yang utama dalam kejahatan dan 
hukuman. Pelanggaran peraturan-peraturan sosial berarti kejahatan dan 
menimbulkan hukuman (Amiruddin, 2010: 204). 
b. Masyarakat Perkotaan 
Masyarakat kota merupakan masyarakat yang sudah tidak terikat pada adat-
istiadat. Adat-istiadat yang menghambat kemajuan segera ditinggalkan untuk 
mengadopsi nila-nilai baru yang secara rasional diyakini membawa kemajuan, 
sehingga mudah menerima ide-ide baru (Dannerius Sinaga, 1988: 156). 
Berdasar pada pandangan hukum, Amiruddin (2010: 205), menjelaskan bahwa 
dalam masyarakat modern mempunyai solidaritas sosial organis. Menurut 
Chairuddin (1993: 116), solidaritas organis didasarkan atas spesialisasi. 





yang satu dengan yang lain dalam satu kelompok masyarakat. Spesialisasi dan 
perbedaan fungsional yang seperti diungkapkan tersebut memang kerap dijumpai 
pada masyarakat modern.  
Selain adanya solidaritas organis, Amiruddin (2010: 206) juga menjelaskan 
bahwa hukum yang terdapat dalam masyarakat modern merupakan hukum 
restruktif yaitu hukum berfungsi untuk mengembalikan keadaan seperti semula 
dan untuk membentuk kembali hubungan yang sukar atau kacau kearah atau 
menjadi normal. Jadi masyarakat modern merupakan yang sudah tidak terpaku 
pada adat-istiadat dan cenderung mempunyai solidaritas organis karena mereka 
saling membutuhkan serta hukum yang ada bersifat restruktif. 
4. Konsep Kampung Adat  
 Keterkaitan antara alam dan manusia melahirkan adanya pengetahuan,sistem 
nilai dan norma yang bertujuan untuk memperlakukan alam dengan baik. Hal 
tersebut kemudian menjadi satu nilai yang diturunkan dari satu generasi ke 
generasi lainnya melalui proses sosialisasi (Garna. 1996: 186). Pengetahuan 
masyarakat tradisional memiliki keunggulan yang telah teruji ketangguhannya 
secara lokalit, sehingga dipelihara dan dipertahankan oleh komunitasnya. Unsur-
unsur budaya dalam kebudayaan daerah yang telah teruji kemampuannya untuk 
bertahan sampai masa kini adalah local genius (Mundarjitno, 1986:39-45 dalam 
Hendar Hendrawan; 2011: 230). Indigenous knowledge dan local genius adalah 
pengetahuan dan kemampuan masyarakat dalam mengatasi tantangan hidup dan 






 Dalam pola interaksi antara manusia dengan alam, muncul bentuk interaksi 
yang beragam. Namun demikian, fakta sosial menunjukkan bahwa di lingkungan 
masyarakat tradisional pun terdapat sistem sosial yang memberikan panduan 
dalam memperlakukan alam sekitarnya. Pada masyarakat tradisional umumnya 
sistem sosial mengajarkan kepada masyarakatnya untuk menjalankan pola hidup 
sederhana yang bersahaja dengan alam. Hal ini pada umumnya tertuang dalam 
aturan-aturan adat yang berlangsung sejak lama dengan bentuk lisan maupun 
tulisan. Kecerdasan lokal (local genius) sering dikonsepsikan sebagai kearifan 
lokal (local wisdom) yang sering juga diartikan sebagai kearifan tradisional. 
Kearifan tersebut merupakan bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman, dan 
kebiasaan sebagai produk budaya masa lalu yang memiliki keunggulan setempat 
sehingga melembaga secara tradisional dan menjadi pedoman hidup 
masyarakatnya (Gobyah: 2003). 
 Kearifan tradisional memiliki makna sebagai ide, nilai, sikap, dan pandangan 
yang bersifat arif bijaksana, yang dimiliki masyarakat dan terinternalisasi pada 
setiap anggotanya. Kearifan tradisional diartikan sebagai sebuah sistem nilai 
masyarakat tradisional dalam memperlakukan lingkungan. Sebagai sebuah tradisi, 
kearifan tradisional memiliki tata nilai dan norma sosial yang menjadi pedoman 
tata kelakuan masyarakat dalam persepsi, memperlakukan dan memanfaatkan 
potensi lingkungan alam yang ada. Di dalam kearifan tradisional ini, secara 
implisit terdapat sistem kepercayaan, nilai-nilai, cara serta pola pikir masyarakat 
dalam interaksinya dengan lingkungan sekitarnya (Garna, 1996: 186). Kearifan 





tempat kearifan tradisional itu berlaku. Ranah pertama adalah diri, yaitu hubungan 
antara manusia dengan manusia; kedua, alam, yaitu hubungan manusia dengan 
alam; dan ketiga Tuhan, hubungan manusia dengan Tuhan atau Sang Pencipta. 
Terdapat keberagaman bentuk kearifan lokal dalam masyarakat, yakni dapat 
berupa: nilai, norma, etika, kepercayaan, adat istiadat, hukum adat, dan aturan-
aturan khusus, yang memiliki fungsi: (1) konservasi dan pelestarian sumber daya 
alam; (2) pengembangan sumber daya manusia; (3) pengembangan kebudayaan 
dan ilmu pengetahuan; (4) petuah, kepercayaan, sastra, dan pantangan; (5) 
bermakna sosial; (6) bermakna etika dan moral; dan (7) bermakna polotik (Sirtha: 
2003 dalam Hayati; 2011: 13).) 
 Sesungguhnya kearifan lokal memiliki nilai-nilai universal yang tercermin 
dalam kepribadian dan kemampuan berfikir global (think globally), bertindak 
lokal (act locally), dan memiliki komitmen nasional (commit nasionally), sehinga 
membentuk identitas budaya (Sukadi, 2006: 147; Ayatrohaedi, 1986: 18). 
Implementasi kearifan tradisional berupa aturan-aturan adat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor yang berkembang di masyarakat. Termasuk diantaranya adalah 
dipengaruhi oleh adanya pemimpin dalam menjaga, melestarikan, dan mengawasi 
pelaksanaan kearifan tersebut. Supaya aturan tersebut tetap ditaati, diperlukan 
pemimpin yang berwibawa dan dihormati oleh seluruh warga masyarakat. Brown 
dalam Koentjaraningrat (1987: 98) mengemukakan bahwa pada masyarakat yang 
tidak mempunyai hukum formal (masyarakat frimitif), maka terdapat adat dan 
norma untuk mengatur kelangsungan hidup dan menjaga ketertiban sosial di 





pemimpin tersebut (automatic submission to tradition). Warga masyarakat yang 
melanggar adat dan norma- norma itu dengan sendirinya akan mendapat reaksi 
keras dari masyarakat itu sendiri. 
5. Mayarakat Adat Jalawastu  
 
Gambar 2.1. Peta UPS Tegal – Jalawastu 
Dusun Jalawastu terletak di Desa Ciseureuh, Kecamatan Ketanggungan, 
Kabupaten Brebes Jawa Tengah. Dusun ini berlokasi di bagian ujung paling 
selatan Desa Cisereuh yang berbatasan langsung dengan Gunung Sagara (Gunung 
Kumbang). Kondisi alam dusun Jalawastu merupakan dataran tinggi dengan 
tofografinya berbukit-bukit karena letaknya yang dekat dengan gunung dan 
udaranya yang sejuk. Kini dusun ini dikenal dengan sebuah kampung budaya.   
Di kampung Jalawastu ini masyarakatnya masih erat dalam memelihara adat 
istiadat dan budaya warisan leluhur. Hal ini dapat terlihat dari tradisi adat istiadat 
yang masih mereka pegang teguh hingga saat ini misalnya seperti melaksanakan 
upacara-upacara adat seperti upacara adat ngasa yang dilaksanakan setiap satu 
tahun sekali, ada juga upacara tundan, babarit, tutulak, cako, tong-tong breng, 





menjaga tradisi budaya leluhur seperti pantang dalam membangun sebuah rumah 
yang menggunakan bahan semen, genteng, keramik, batu bata dan sejenisnya. 
Bangunan rumahnya juga tidak boleh limas, intan atau paris, hanya berbentuk 
lurus. Tidak boleh memelihara kerbau, ikan emas merah, domba, angsa dan 
bebek. Tidak boleh menanam bawang merah, kacang tanah, kacang hitam, kedelai 
dan buncis. Dan tidak boleh menanggap golek dan menabuh gong. Semua itu 
merupakan sebuah keunikan yang dimiliki Kampung Budaya Jalawastu yang 
tentunya memiliki latar belakang yang sangat berbeda dengan kampung-kampung 
yang lainnya.   
Jalawastu merupakan bagian dari keyakinan Sunda Wiwitan. Sunda Wiwitan 
sebagaimana dikenal merupakan kepercayaan tradisional masyarakat Sunda. 
Persebarannya ada di Kanekes, Ciptagelar, Kampung Naga, Cisolok, Cigugur, dan 
Cirebon. Ajaran ini dalam kitab Carita Parahiyangan disebut Jati Sunda. Sumber 
ajaran ini berasal dari Kitab Sang Hyang Siksakandang Karesian. Secara teologi  
Sunda Wiwitan mengakui kepercayaan tertinggi ada pada Sang Hyang Kersa (Nu 
Ngersakeun) atau disebut Batara Jagad atau Batara Seda Niskala. Apa yang 
menarik dari klaim Jalawastu adalah mereka sebagai bagian Sunda Wiwitan. 
Selain itu mereka menganggap saudara dengan komunitas adat Baduy di Banten. 
Melacak keterkaitan mereka bersama komunitas Sunda Wiwitan, ada baiknya dari 
memori kolektif melalui cerita tutur atau tepatnya tradisi folklor.  
Kampung budaya Jalawstu memiliki tradisi yang cukup menarik perhatian 
umum, seperti tradisi upacara Ngasa. Tradisi ini diikuti oleh semua warga 





tanggal satu sampai dua puluh lima di bulan Maret jika di bulan tersebut terdapat 
Selasa Kliwon. Tradisi Ngasa ini dilakukan secara turun temurun hingga sekarang 
disetiap tahunnya. Tradisi sekarang ini diartikan sebagai bentuk rasa syukur 
(tasyakuran) kepada Sang Maha Pencipta, yakni Allah SWT. Berbeda dengan 
sebelum masuknya Islam dikampung budaya Jalawastu ini, Ngasa diartikan 
sebagai bentuk persembahan kepada Guriang Panutus oleh anak cucunya 
(keturunannya) yang mana diyakini sebagai leluhur masyarakat Jalawastu. Ada  
yang mengatakan bahwa Ngasa sama halnya seperti tradisi sedekah gunung, 
karena letaknya yang berada di kaki Gunung Kumbang atau Sagara. Tradisi ini 
dilakukkan semata-mata bentuk syukur kepada Tuhan Semesta Alam Raya berkat 
dan atas karuniaNya masyarakat mampu memperoleh dan memenuhi kebutuhan 
sehari-hari yang diperoleh dari lingkungan sendiri. 
Ajaran silih asah, silih asuh, silih asih (saling menghormati, saling menjaga, 
dan saling menyayangi) ini merupakan ajaran dari para pendahulu masyarakat 
Jalawastu yang konon katanya disampaikan oleh Guriang Panutus dari Batara 
Windhu Buana. Adapun dari ajaran ini masih di pegang oleh masyarakat era 
modern ini bahwa untuk tidak saling membunuh sesama makhluk hidup, menjaga 
tumbuh-tumbuhan yang ada disekitar lingkungan, tidak boleh menebang pohon 
jika tidak dibutuhkan sama sekali. 
Namun tradisi dari masyarakat adat Jalawastu yang sangat menjaga 
lingkungan bukan berarti terlepas begitu saja dari masalah lingkungan yang masih 
menjadi masalah utama yang dihadapi banyak daerah di Indonesia bahkan di 





menggunakan plastik menimbulkan permasalahan baru yang ada di kampung 
Jalawastu. Aturan adat yang tidak membolehkan membakar yang dapat 
mencemari lingkungan, ini sejalan dengan prinsip literasi lingkungan agar tidak 
menimbulkan masalah pencemaran udara. Masyarakat Jalawastu memiliki 
kebiasaan dalam mengelola sampah adalah dengan membuat lubang untuk 
dijadikan sebagai tempat membuang sampah yang dihasilkan. Kebiasaan tersebut 
sudah dilakukan semenjak dahulu karena sampah yang dihasilkan masih berupa 
dedaunan dan sisa makanan yang dapat diurai oleh bakteri dengan prinsip 
mengembalikan agar kembali menjadi tanah. Namun karna penggunaan plastik 
yang sudah mulai digunakan oleh masyarakat Jalawastu membuat pembuangan 
sampah menggunakan lubang tidak lagi efektif dan menimbulkan masalah baru 
karena plastik yang tidak dapat diurai menjadikan sampah bertumpuk dan 
mencemari tanah. Tidak sampai disitu sebagian besar mata pencaharian warga 
Jalawastu adalah petani, maka tidak luput juga dari penggunaan pestisida sehingga 
ini menjadi masalah berikutnya yang dihadapi masyarakat Jalawastu. Masalah 
penggundulan hutan juga menjadi masalah yang sedang dihadapi oleh masyarakat 
Jalawastu akibat dari permintaan kebutuhan kayu semakin meningkat namun 
walaupun begitu penanaman pohon rutin dilakukan oleh warga untuk 
menyeimbangkan pertumbuhan sesuai aturan adat yang berlaku. Aturan adat yang 
selaras dengan pelestarian lingkungan menjadi hal positif karena masih adanya 
upaya menjaga lingkungan melalui aturan adat yang bersaing dengan kebutuhan 






6. Masyarakat Modern di Kota Tegal 
 
Gambar 2.2 Peta Wilayah Kota Tegal 
Kota Tegal secara wilayah administratif berbatasan langsung dengan 
Kabupaten Brebes dan Kabupaten Tegal. Sedangkan secara geografis Kota Tegal 
terletak pada posisi 109°08’ - 109°10’ Bujur Timur dan 06°50’ - 06°53’ Lintang 
Selatan dengan luas wilayah yang relatif sempit bila dibandingkan dengan dengan 
wilayah sekitar yakni sebesar 39,68 Km² atau 0,11% dari luas Provinsi Jawa 
Tengah, setelah ada penambahan dari sebagian wilayah Kabupaten Brebes. Batas 
wilayah Kota Tegal secara administratif dapat diuraikan sebagai berikut : 
a) Sebelah Utara : Laut Jawa 
b) Sebelah Timur : Kabupaten Tegal 
c) Sebelah Selatan : Kabupaten Tegal 
d) Sebelah Barat : Kabupaten Brebes 
Secara adminstratif Kota Tegal terbagi ke dalam 4 kecamatan dengan 27 
Kelurahan. Kecamatan Tegal Barat memiliki wliayah paling luas sekitar 15,13 
km² disusul kecamatan Margadana seluas 11,76 km², kecamatan Tegal Selatan 





Tegal terletak 165 km sebelah barat Kota Semarang, atau 329 km sebelah 
timur Jakarta. Tegal memiliki lokasi yang strategis, karena berada di jalur pantai 
utara (pantura) Jawa Tengah , serta terdapat persimpangan jalur utama yang 
menghubungkan pantura dengan kota-kota di bagian selatan Pulau Jawa. Kota 
Tegal berbatasan langsung dengan ibukota Kabupaten Brebes. Pertumbuhan Kota 
Tegal juga berkembang ke arah selatan di wilayah Kabupaten Tegal, yakni di 
kecamatan Dukuhturi, Talang, Adiwerna, dan Slawi.Stasiun kereta api Tegal 
menghubungkan kota ini dengan kota-kota lain di Pulau Jawa. Beberapa kereta 
api yang singgah di stasiun ini adalah: Senja Utama dan Fajar Utama (Jakarta-
Semarang), Sembrani dan Argo Dwipangga (Jakarta-Surabaya), Matarmaja 
(Jakarta-Malang), Bangunkarta (Jakarta-Jombang), Harina (Bandung-Semarang), 
dan Kaligung (Tegal-Semarang). Pada era 1960-an Kota Tegal pernah memiliki 
landasan udara Martoloyo yang diresmikan oleh Presiden Sukarno.Jika diukur 
dengan jarak tempuh antara Jakarta dan Surabaya, Kota Tegal kira-kira berada di 
tengah-tengahnya. Posisi strategis yang didukung dengan infrastruktur yang 
memadai menjadikan Kota Tegal sebagai kota transit. Hal tersebut berdampak 
pada hidupnya usaha di bidang jasa pariwisata, terutama perhotelan. 
Jumlah penduduk, perkembangan dan kepadatan penduduk di Kota Tegal 
menyebar hampir merata diseluruh wilayah kecamatan. Berdasarkan data Kota 
Tegal Dalam Angka tahun 2007 jumlah penduduk Kota Tegal sebanyak 245.728 
jiwa dengan kepadatan 6.193 jiwa/km². Jumlah penduduk terbanyak di wilayah 
kecamatan Tegal Timur sejumlah 73.641 jiwa dengan kepadatan 11.579 jiwa/km², 





51.828 jiwa dan kepadatan 4.407 jiwa/km². Kota Tegal, adalah salah satu kota di 
Provinsi Jawa Tengah. Kota ini berbatasan dengan Kabupaten Brebes di sebelah 
barat, Laut Jawa di sebelah utara, serta Kabupaten Tegal di sebelah timur dan 
selatan. Hari jadi Kota Tegal adalah 12 April 1580. Kota Tegal juga merupakan 
cikal bakal kelahiran Korps Marinir TNI Angkatan Laut lahir pada 15 November 
1945, seperti tercantum dalam Pangkalan IV ALRI Tegal nama Corps Mariniers. 
Status lembaga TNI AL di Tegal mengalami beberapa perubahan, mulai dari 
Detasemen AL (Denal), Landasan TNI AL (Lanal), dan Stasion AL (Sional). 
Untuk pertama kalinya, putra daerah yang menjabat sebagai Dan Sional adalah 
Letkol (Laut) Nurhidayat, asal Desa Kaligayam, Kabupaten Tegal. 
Perdagangan dan jasa merupakan sektor utama perekonomian Kota Tegal. 
Kota ini menjadi tempat pengolahan akhir dan pemasaran berbagai produk dari 
kawasan Jawa Tengah bagian barat. Usaha kecil dan menengah yang cukup pesat 
kemajuannya adalah industri logam rumahan di kawasan jalan Cempaka, dan 
kerajinan batik Tegalan di kelurahan Kalinyamat. Untuk mendukung denyut 
perekonomian, pemerintah Kota Tegal telah membangun Pusat Promosi dan 
Informasi Bisnis (PPIB). Iklim investasi yang cukup sejuk mengundang banyak 
investor luar daerah menanamkan modalnya di kota ini. Maka tak mengherankan, 
dalam kurun waktu 5 tahun sejak 2001, telah berdiri beberapa pusat perbelanjaan 
antara lain Pacific Mall, Rita Mall, dan usaha ritel lainnya.  
Masyarakat Tegal dikenal memiliki kerakter cenderung terbuka. Maka mampu 
melahirkan keakraban pergaulan. Salah satu keunikan wong Tegal adalah cara 





bikin geli: 'Jon' dan 'Jack'. Pendatang baru di Kota Tegal tidak perlu heran dengan 
cara ini. Orang terbiasa saling sapa dengan 'Jon', kepada rekannya. Sebutan 'Jon' 
selain lebih terkesan manusiawi dapat melahirkan keakraban dalam pergaulan 
sehari-hari. Bandingkan dengan kota lain. Tak jarang kita jumpai untuk menyapa 
sesama rekan seseorang cukup menggunakan sebutan Dus (wedhus-kambing), 
Thek (kethek-monyet) atau Su (asu-anjing). Pemakai sebutan ini pun tidak hanya 
berlaku bagi masyarakat bawah saja. Kalangan eksekutif, legislatif dan usahawan 
di Kota Tegal pun terbiasa menggunakan. 
Adapun karakterisitik masyarakat modern di Kota Tegal hampir sama dengan 
masyarakat modern lain diantaranya adalah masyarakatnya yang mudah sekali 
menerima sesuatu hal yang baru, kemauan untuk belajar hal baru dalam rangka 
mengubah atau meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Apalagi dari semenjak 
zaman kolonial wilayah Kota Tegal merupakan pusat residen sehingga masyarakat 
juga sudah akrab dengan perubahan kota nya dari waktu ke waktu. Wilayah Kota 
Tegal yang sangat strategis dan memiliki potensi wisata yang banyak menjadikan 
sebagian masyarakatnya menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi. Gaya 
hidup, budaya dan ekonomi yang sudah mulai maju juga merubah pola pikir dan 
perilaku masyarakatnya. Beradaptasi dengan teknologi yang ada untuk mencapai 
kemudahan hidup terus dilakukan masyarakatnya.  
Pelestarian lingkungan hidup dirasakan semakin diperlukan sejalan dengan 
adanya indikasi kecenderungan penurunan kualitas lingkungan. Isu-isu 
lingkungan hidup yang terjadi di Kota Tegal diantaranya penurunan kualitas air 





gal, persampahan Kota Tegal. Semakin beragam dan bertambahnya  penduduk 
Kota Tegal membuat banyak sekali dampak yang ditimbulkan dan yang paling 
terasa dampak utamanya adalah lingkungan. Dengan banyaknya pembangunan 
dari mulai gedung hingga jalan serta pembuangan limbah pabrik, sampah 
menyumbang banyak sekali dampak bagi lingkungan di Kota Tegal.  
Literasi lingkungan sudah mulai banyak di kampanyekan oleh beberapa 
kelompok masyarakat atau komunitas di Kota Tegal melalui kegiatan car free day 
dan lainnya. Ternyata pembangunan dan perekonomian yang kian pesat di Kota 
Tegal menimbulkan masalah terhadap lingkungan seperti banjir dan sampah, ini 
menjadi tanda bahwa kemajuan dibidang lingkungan belum sepesat 
perekonomian. Untuk itu literasi lingkungan sangat diperlukan untuk dimiliki 
setiap individu di Kota Tegal. 
B. Kerangka Berpikir  
Berbagai kejadian dan peristiwa yang berkaitan dengan kerusakan 
lingkungan akibat dari dampak perilaku manusia seperti banjir, tanah longsor, 
abrasi di bibir pantai, pencemaran air, pencemaran tanah, pencemaran udara terus 
terjadi seiring dengan perkembangan ekonomi, teknologi dan gaya hidup yang 
dialami masyarakat modern saat ini. Pembangunan pesat area persawahan menjadi 
pemukiman yang sebelumnya ditanami padi kemudian menghasilkan beras 
sekarang ini semakin berkurang wilayahnya, wilayah pegunungan pun tak luput 
menjadi sasaran untuk pembangunan wisata sebagai alasan penggerak ekonomi 





menunjang lengkapnya fasilitas wisata bahari, hampir disegala wilayah dari mulai 
pegunungan, pantai, hutan, danau dan lain sebagainya dieksploitasi secara besar-
besaran oleh manusia dengan alasan sebagai usaha untuk memajukan 
perekonomian. Namun dari semua usaha yang dilakukan manusia dengan cara 
mengeksploitasi alam secara besar besaran untuk dijadikan sebagai pemenuhan 
perekonomian menghasilkan dampak yang sangat luar biasa bagi alam. Dampak 
buruk mendominasi terhadap alam dan sangat dirasakan manusia.  
Manusia saat ini berperan utama dalam menyumbang permasalahan 
lingkungan hidup. Setiap masyarakat  yang berada di berbagai lingkungan alam 
berbeda, akan melakukan segala aktifitas dengan cara menyesuaikan dengan alam 
sekitarnya, membentuk berbagai upaya aktifitas guna memenuhi kebutuhan 
kehidupannya, kondisi tersebut menyebabkan tumbuhnya kebudayaan – 
kebudayaan yang bersifat geografis. Sehingga masyarakat saat ini dibedakan 
menjadi masyarkat yang masih menjaga khasanah nilai-nilai budaya yang 
menghargai dan adaptif dengan dengan alam sekitar, serta tertata secara ajeg 
dalam suatu tatanan adat istiadat suatu  masyarakat atau yang disebut masyarakat 
tradisional dan masyarakat yang sudah menerima pembaharuan, dianggap 
memiliki kemajuan di berbagai bidang yang disebut dengan masyarakat modern. 
Perbedaan kemampuan literasi lingkungan pada masyarakat adat Jalawastu 
dan masyarakat modern di Kota Tegal karena dipengaruhi beberapa faktor 
diantaranya yaitu budaya, adat istiadat, letak geografis wilayah, dan juga 
pendidikan serta faktor lainnya. Berikut ini merupakan kerangka pemikiran yang 













C. Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
kebenarannya harus diuji secara empiris (Moh.Nazir, 1998: 182). Mengacu pada 
kerangka berpikir maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :  
 
Ho  : Tidak Ada Perbedaan Literasi Lingkungan Hidup pada Masyarakat Adat 
Jalawastu dan Masyarkat Kota Tegal 
Ha  : Ada Perbedaan Literasi Lingkungan Hidup pada Masyarakat Adat 







A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian  
Dalam penulisan penelitian ilmiah tidak lepas dari metode penelitian 
yang baik, bertujuan agar sesuai dengan kriteria penelitian yang valid secara 
ilmiah. Penulisan penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kausal 
komparatif. Penelitian kausal komparatif berarti penelitian dimana peneliti 
berusaha menentukan penyebab atau alasan, untuk keberadaan perbedaan dalam 
perilaku atau status dalam kelompok individu. 
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sample tetentu (Sugiyono,2015). Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
(2013) menyatakan bahwa penelitian dengan pendekatan kuantitatif banyak 
dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 
data tersebut, serta penampilan hasilnya. 
Desain dasar penelitian kausal komparatif meliputi pemilihan atau lebih 
kelompok yang berbeda berdasarkan variabel atau beberapa variabel lainnya 
(Adang, 2002). Selanjutnya Adang menjelaskan bahwa kelompok dibedakan 
melalui satu dari dua cara yaitu  (1) satu kelompok memiliki karakterisitik yang 





karakterisitiknya. Basic causal-comparative desain ini disebut juga dengan desain  
kelompok kriteria.  
B. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian dapat diartikan sebagai suatu atribut atau sifat atau nilai 
dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono,2013:61). Peneliti kuantitatif melihat hubungan variabel terhadap 
obyek yang diteliti lebih bersifat sebab akibat (kausal), sehingga dalam 
penelitiannya ada variable independen dan dependen. Dari variabel tersebut 
selanjutnya dicari seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Menurut hubungan atara satu variabel dengan variabel yang lain maka 
macam-macam variabel dalam penelitian dibedakan menjadi:  
1. Variabel Independen  
Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas, variabel ini 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2013: 61). Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah karakter masyarakat adat Jalawastu dan masyarakat di Kota 
Tegal.  
2. Variabel Dependen  
Variabel ini sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat 





variabel bebas (Sugiyono, 2013: 61). Dalam penelitian ini, variabel dependennya 
adalah literasi lingkungan.   
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas :objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Ukuran 
minimal sampel yang dapat diterima harus 30, secara statistik itu dianggap 
sebagai sampel yang besar (Susongko,2017).  
Populasi pada penelitian ini yaitu masyarakat Kota Tegal dan masyarakat 
Jalawastu. Adapun populasi yang diambil pada masyarakat Kota Tegal yaitu 
berada di Kecamatan Tegal Barat. Jumlah penduduk di wilayah kecamatan Tegal 
Barat sebanyak 68.354 jiwa yang terdiri dari 7 kelurahan (BPS Kota Tegal, 2015). 
Masyarakat adat Jalawastu memiliki jumlah penduduk sebanyak 325 jiwa yang 
terdiri dari 163 wanita dan 162 laki-laki dari 106 kepala keluarga (Dastam, 2020).  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian bagian dari populasi (subjek atau objek) penelitian 
(Sudjana, 2005). Bila populasi besar dan peneliti tidak mugkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi misal karena keterbatasan waktu, tenaga dan dana 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probablity sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan 





sampel. Sedangkan teknik yang digunakan yaitu sampling purposive dengan cara 
penentuan sampel dengan pertimbangan ahli.  
Sampel dalam penelitian ini yaitu Masyarakat Kota Tegal yang diambil 
sebanyak 50 orang dan pada Masyarakat Jalawastu juga diambil sebanyak 50 
orang dengan rentang usia antara 15 – 65 tahun sehingga jumlah total sampel 
sebanyak 100 0rang.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan wawancara, observasi, kuesioner dan dokumentasi. 
1. Wawancara  
Wawancara merupakan bentuk komunikasi yang dilakukan antar dua orang 
atau lebih dengan tujuan memperoleh informasi yaitu dengan cara mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak 
terstruktur. Data wawancara dilakukan dengan wawancara langsung dengan 
mantan pemangku adat Jalawastu yatu Bapak Dastam.  
2. Observasi  
Observasi merupakan kegiatan memerhatikan dan mengamati secara akurat, 
mencatat fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan antar aspek 
dalam fenomena tersebut. Tujuan kegiatan observasi atau pengamatan adalah 
untuk memperoleh kebenaran informasi yang ada di lapangan. Adapun lembar 






3. Kuesioner (Angket)  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab (Sugiyono, 2013: 142). Angket dalam penelitian ini berisi pertanyaan 
pertanyaan yang relevan dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui literasi 
lingkungan yang dimiliki masing-masing kelompok masyarakat. Penelitian ini 
peneliti menggunakan angket, karena dengan metode tersebut peneliti dapat 
menghemat waktu, tenaga, dan biaya. Atas dasar pertimbangan lain, baik secara 
praktis dan metodologis maka dalam pengisiannya dilakukan secara langsung oleh 
responden menggunakan jenis angket langsung dan tertutup. Angket dalam 
penelitian ini bersifat tertutup agar terdapat kesamaan jawaban masing-masing 
responden sehingga proses pengolahan datanya lebih mudah. Berikut adalah 
daftar pertanyaan kuisoner literasi lingkungan :  








Anda memahami kondisi lingkungan 




Anda memiliki kesadaran untuk 




Anda merasa khawatir dengan 





Anda mengetahui dampak buruk dari 









Anda mulai menggunakan barang yang 
dapat dipakai kembali dan tidak 





Anda sudah mengelola pembuangan 





Anda sudah mengurangi penggunaan 





Anda sudah menanam dan merawat 






Menurut anda Banjir besar sering terjadi 
karena berkurangnya lahan resapan air 
karena penggundulan hutan dan aliran 





Menurut anda sampah plastik menjadi 
masalah utama lingkungan yang masih 





4. Dokumentasi  
Dokumenasi berisi catatan peristiwa yang sudah lalu baik berupa tulisan, 
gambar maupun monumental. Dan untuk mengetahui secara nyata kondisi 
lingkungan yang sebenarnya. Dokumentasi pada penelitian ini adalah foto-foto 
keadaan nyata dan terbaru kondisi lingkungan dan masyarakat adat Jalawastu dan 
masyarakat Kota Tegal beserta lingkungannya yang terlampir pada lampiran 
nomor 16.  
E. Instrumen Penelitian  
Menurut Sugiyono (2013: 148) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang  
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dalam 





angket. Angket ditujukan untuk memperoleh informasi dari responden dari hal 
yang diketahuinya melalui sejumlah pertanyaan. Pada angket tersebut responden 
diminta untuk memberikan respon terhadap pernyataan yang ada pada angket 
dengan cara memilih alternatif jawaban yang telah tersedia.  
Instrumen yang digunakan peneliti untuk mengetahui literasi lingkungan pada 
dua kelompok masyarakat mengacu pada NAAEE (North American Association 
for Environmental Education). yang telah merumuskan tentang konsep literasi 
lingkungan. Angket yang berisikan 4 indikator literasi lingkungan yaitu 
kompetensi lingkungan, pengetahuan lingkungan, sikap lingkungan dan perilaku 
yang bertanggung jawab terhadap lingkungan berdasarkan Tabel 3.2. 
Tabel 3.2  kisi kisi instrumen literasi lingkungan 




















































































































































 Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang dilakukan sebagai acuan 
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga 
alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data 
kuantitatif (Sugiyono,2009). Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Skala Likert. Dengan menggunakan Skala Likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel dan dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa peryataan atau pertanyaan. 
Skala Likert yang digunakan pada penelitian ini adalah skala dalam bentuk 
checklist yang berdimensi tiga dengan rentang 1-3 yaitu ya, ragu-ragu dan tidak.  
 Adapun langkah-langkah dalam penyusunan instrumen penelitian,penulis 
merumuskannya sebagai berikut :  
a. Membuat dan menyusun kisi-kisi angket literasi lingkungan 
b. Membuat dan menyusun skala penilaian yang berpatokan kepada sub 
komponen yang telah dibuat. Mengenai pembuatan soal yang mengacu pada 
sub komponen, Surakhmad (1989) mengemukakan sebagai berikut :  
1) Rumuskan setiap pernyataan sejelas-jelasnya dan seringkas-ringkasnya  
2) Mengajukan pernyataan-pernyataan yang memang dapat dijawab oleh 
responden, pernyataan mana yang menimbulkan kesan agresif 
3) Sifat pernyataan harus bersifat netral dan objektif  
4) Mengajukan hanya pernyataan yang jawabannya tidak dapat diperoleh dari 







1. Uji Validitas  
Menurut Ghozali (2009) menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah,  atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh kuesioner tersebut. Validitas suatu alat ukur sangat erat 
kaitannya dengan kelompok yang akan diukur , hal ini disebabkan karena 
memang hanya berlaku pada kelompok yang bersangkutan atau kelompok laon 
yang kondisinya sama (Susongko, 2016:231).  
Validitas Instrumen dengan uji validitas konstrak ( Construct Validity), dan uji 
validitas isi (Content Validity) menggunakan pendapat dari ahli ( judgment 
experts). Dalam hal ini instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan 
diukur dengan berlandasan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan 
dengan ahli. Setelah pengujian konstrak dan isi dari ahli serta berdasarkan 
pengalaman empiris di lapangan selesai, maka diteruskan dengan analisis tingkat 
kesukaran dari tiap pertanyaan angket.  
 Dalam melakukan validitas isi dan konstruk, peneliti meminta bantuan kepada 
dua orang Ahli/validator yaitu dua dosen yang menilai secara detail, dosen 
pertama ahli dalam bidang instrumen penelitian dan dosen ahli dalam bidang 
etnosains. Penulis menyusun pernyataan angket sebanyak 10 butir pernyataan, 
yang terdiri atas 3 pernyataan tentang kompetensi lingkungan, 3 pernyataaan 
pengetahuan lingkungan. 3 pernyataan sikap terhadap lingkungan dan 1 





 Berdasarkan 10 aspek pernyataan, maka kriteria hasil penilaian validasi adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 3.3 Kriteria hasil penilaian validasi konstruk 
Nilai huruf Skor  Keterangan  
A 28-36 Dapat digunakan tanpa revisi 
B 19-27 Dapat digunakan dengan revisi kecil 
C 10-18 Dapat digunakan dengan revisi besar 
D 0-9 Belum dapat digunakan 
 
Tabel 3.4 Kriteria hasil validasi isi 
Nilai huruf Skor  Keterangan  
A 16-20 Dapat digunakan tanpa revisi 
B 11-15 Dapat digunakan dengan revisi kecil 
C 6-10 Dapat digunakan dengan revisi besar 
D 0-5 Belum dapat digunakan 
 
Berikut hasil validasi konstruk dan isi yang diisi oleh dua orang ahli/validator ; 
Tabel 3.5 Hasil Validasi Konstruk 
No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian 
1 Kelengkapan Komponen Kuesioner I II 
 a. Petunjuk Pengisian 4 4 
 b. Identitas Responden 4 4 
 c. Uraian Pernyataan 3 3 
2 Bahasa yang Digunakan 
 a. Keterbacaan 4 3 





 c. Efektif dan efisien (singkat & jelas) 3 3 
 d. Kesesuaian Kaidah bahasa yang baik 
dan benar 3 3 
3 
Komponen Kegrafisan 
 a. Bentuk, ukuran, dan jenis huruf 4 4 
 b. Tata letak 3 3 
Jumlah Skor 31 30 
Rata Rata Skor 30,5 
Kategori Sangat Baik 
 
Berdasarkan Tabel 3.5 validasi konstruk diatas meunjukan bahwa kuisoner 
sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi. Saran yang diberikan validator 
berkaitan dengan konstruk dan perlu ada perbaikan adalah uraian pernyataan 
kuisoner, kejelasan informasi yang diberikan, kalimat yang digunakan haruslah 
efektif dan sesuai kaidah bahasa yang baik dan benar serta tata letak pernyataan 
yang sesuai dan berurutan mengikuti kisi-kisi instrumen yang telah dibuat 
sebelumnya.  
Tabel 3.6. Hasil Validasi Isi 
No Aspek Yang Dinilai 
Skala Penilaian 
I II 
1 Kesesuaian Pernyataan  
 d. Pernyataan sesuai dengan aspek 
dan sub skill yang ada 
3 4 
2 Bahasa yang Digunakan 





 f. Kejelasan informasi 3 3 
 g. Efektif dan efisien (singkat & 
jelas) 
3 3 
 h. Kesesuaian Kaidah bahasa yang 
baik dan benar 
3 3 
Jumlah Skor 15 16 
Rata Rata Skor 15,5 
Kategori Sangat Baik 
 
Hasil validasi isi diatas menunjukan instrumen literasi lingkungan terhadap 
masyarakat adat Jalawastu dan masyarakat Kota Tegal sangat baik sehingga 
instrumen dapat digunakan tanpa revisi. Meskipun demikian, terdapat saran yang 
diberikan oleh validator diantaranya keterbacaan kuisoner yang dapat dipahami 
dengan mudah oleh responden, kejelasan informasi yang diberikan, kalimat yang 
singkat dan jelas dan sesuai dengan kaidah bahasa yang baik dan benar.  
Setelah melakukan validasi konstruk dan validasi isi, kemudian instrumen 
diuji cobakan. Setelah diuji coba menggunakan responden uji coba sebanyak 30 
orang untuk mengetahui tingkat kesukaran dari kuisoner literasi lingkungan yang 
telah dibuat sebelumnya menggunakan SPSS. Berdasarkan tingkat kesukaran 
kuisoner  tersebut diketahui hasilnya pada tabel 3.7 berikut.  




1 0,93 Mudah 
2 0,97 Mudah 





4 1,00 Mudah 
5 0,70 Sedang 
6 0,40 Sedang 
7 0,63 Sedang 
8 0,83 Mudah 
9 0,93 Mudah 
10 0,97 Mudah 
 
Analisis dari hasil yang ditunjukkan nilai MEAN pada tabel statistcs ditafsirkan 
pada rentang tingkat kesukaran, yaitu : 
 0,00 - 0,30 = Sukar/Sulit  
 0,30 - 0,70 = Sedang 
 0,71 - 1,00 = Mudah 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan kegiatan mengelompokkan data berdasarkan 
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 
responden, menyajikan data tiap variabel, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah dan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 
(Sugiyono, 2010: 147).  
1. Statistik Deskriptif  
Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna 
memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti 
peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan 





Masyarakat Adat Jalawastu dan Masyarakat Kota Tegal yang diperoleh dianalisis 
dengan pendekatan kuantitatif.  
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS. Analisis deskripsi data 
meliputi menampilkan data melalui tabel, grafik, mean, median, modus, 
perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi. 
2. Uji Normalitas  
Menurut   Djarwanto  (2003:  50)  Uji  normalitas  digunakan  untuk menguji 
sebaran  data  berdistribusi  normal  atau  tidak. Pengujian dilakukan tergantung 
pada variabel yang diolah. Pada penelitian ini menggunakan uji normalitas metode 
lilliefors. Metode lililefors ini digunakan untuk sampel yang berjumlah lebih dari 
50 sampel, jika kurang dari 50 sampel sebaikya menggunakan uji shapiro wilk.  
Dalam hasil uji lilliefors ,dengan menggunakan one sample kolmogorov one 
test yang terkoreksi dengan lilliefors melalui program SPSS. Menurut kriteria dari 
metode lilliefors adalah sebagai berikut :  
a. Jika signifikansi dibawah 0,05 berarti data yang akan diuji berdistribusi tidak 
normal 
b. Jika signifikansi diatas 0,05 berarti data yang akan diuji berdistribusi normal  
3. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas data adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data 
tersebut berasal dari sampel atau populasi yang homogen atau tidak. Selain itu 
juga untuk menentukan jenis analisis statistik apa yang selanjutnya akan 





Menurut Joko Widiyanto (2010: 51) dasar atau pedoman pengambilan 
keputusan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut :  
1. Jika nilai signifikansi atau Sig. < 0,05 maka dikatakan bahwa varians dari dua 
atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama atau tidak homogen.  
2. Jika nilai signifikansi atau Sig. > 0,05 maka dikatakan bahwa varians dari dua 
atau lebih kelompok populasi data adalah sama atau homogen.  
4. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis data dilakukan guna mendapatkan kesimpulan dari data yang 
diperoleh. Jenis analisis statistik yang digunakan untuk melakukan uji hipotesis 
dalam rangka mencari kesimpulan ditentukan oleh uji normalitas dan uji 
homogenitas data.  
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t. Teknik ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan literasi lingkungan hidup antara Masyarakat Kota Tegal 
dan Masyarakat Adat Jalawastu.  
Untuk menghitung nilai t-test berdasarkan kepada distribusi data yang berbasis 
varian dibedakan menjadi tiga macam yaitu : 
a. Jika data berdistribusi normal dan homogen, maka digunakan Uji-t 
Independent Sample T-Test dengan menggunakan equal variances assumed.  
b. Jika data berdistribusi normal dan tidak homogen, maka digunakan Uji-t 
Independent Sample T-Test menggunakan equal variances not assumed.   
c. Jika salah satu atau kedua data tersebut tidak berdistribusi normal dan tidak 





Setelah nilai t-hitung diketahui, kemudian dibandingkan dengan nilai t-tabel. 
Jika t-hitung lebih besar dari t-tabel maka dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan literasi lingkungan diantara masyarakat adat Jalawastu dan masyarakat 
modern di Kota Tegal. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan pengujian hipotesis komparatif dua sampel independen 
(Independent Sample T-Test).  
Uji dua sampel independen pada masyarakat adat Jalawastu dan masyarakat 
Kota Tegal untuk mengetahui perbedaan literasi lingkungan diantara kedua 
kelompok masyarakat tersebut. Analisis data dengan uji-t digunakan untuk 
menguji hipotesis :  
Ho  : Tidak Ada Perbedaan Literasi Lingkungan Hidup pada Masyarakat Adat 
Jalawastu dan Masyarkat Kota Tegal  
Ha  : Ada Perbedaan Literasi Lingkungan Hidup pada Masyarakat Adat 
Jalawastu dan Masyarkat Kota Tegal.  
Kriteria uji-t :  
Independent Sample T-Test 
- Jika thitung  >  ttabel, maka Ha diterima, Ho ditolak  










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data  
Penelitian ini dimulai dengan melakukan observasi di Kota Tegal dan Dusun 
Adat Jalawastu, Brebes. Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 
melakukan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan bertujuan untuk 
memperoleh gambaran mengenai kondisi dan situasi masyarakat secara langsung. 
Diawali dengan melakukan wawancara yang merupakan bagian dari analisis 
kebutuhan bersama dengan mantan pemangku adat Dusun Jalawastu Bapak 
Dastam dan wawancara dengan masyarakat Kota Tegal yang berdomisili di 
wilayah Kecamatan Tegal Barat tepatnya di Kelurahan Slerok.  
Peneliti melakukan wawancara pertama kali dengan mantan pemangku adat 
Dusun Jalawastu yaitu Bapak Dastam yang saat itu baru saja menyelesaikan 
tugasnya sebagai pemangku adat. Namun pada saat peneliti melakukan 
wawancara belum ada yang menggantikan posisi Bapak Dastam sebagai 
pemangku adat di Dusun Jalawastu. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 7 
Januari 2020 pukul 14.00, bertempat di SD Ketanggungan 04. Wawancara ini 
bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi masyarakat Jalawastu 
secara lebih detail dan mendalam. Berdasarkan wawancara tersebut diperoleh 
informasi bahwa masyarakat adat Jalawastu masih sangat menjaga tradisi dan 
kebudayaan yang diwariskan nenek moyang mereka sejak zaman dulu. Hal ini 





saat ini misalnya seperti melaksanakan upacara-upacara adat seperti upacara 
adat ngasa yang dilaksanakan setiap satu tahun sekali, ada juga upacara tundan, 
babarit, tutulak, cako, tong-tong breng, ngaguyun kuwu, memelihara beberapa 
kesenian khas dusun Jalawastu, dan masih menjaga tradisi budaya leluhur seperti 
pantang dalam membangun sebuah rumah yang menggunakan bahan semen, 
genteng, keramik, batu bata dan sejenisnya. Bangunan rumahnya juga tidak boleh 
limas, intan atau paris, hanya berbentuk lurus. Tidak boleh memelihara kerbau, 
ikan emas merah, domba, angsa dan bebek. Tidak boleh menanam bawang merah, 
kacang tanah, kacang hitam, kedelai dan buncis. Dan tidak boleh menanggap 
golek dan menabuh gong. Semua itu merupakan sebuah keunikan yang dimiliki 
Masyarakat adat Jalawastu yang tentunya memiliki latarbelakang yang sangat 
berbeda dengan kampung-kampung yang lainnya.  Masyarakat adat Jalawstu 
memiliki tradisi yang paling menarik perhatian umum yaitu  upacara adat ngasa . 
Tradisi sekarang ini diartikan sebagai bentuk rasa syukur (tasyakuran) kepada 
Sang Maha Pencipta atas karuniaNya masyarakat mampu memperoleh dan 
memenuhi kebutuhan sehari-hari yang diperoleh dari lingkungan sendiri. Ajaran 
silih asah, silih asuh, silih asih (saling menghormati, saling menjaga, dan saling 
menyayangi) ini merupakan ajaran dari para pendahulu masyarakat Jalawastu 
yang juga berlaku untuk lingkungan hidup yang mereka tempati. Budaya Sunda 
yang sangat dijaga oleh masyarakat Jalawastu selaras dengan peranan dalam 
menjaga kelestarian dan keseimbangan alam dalam hubungannya dengan 





lingkungan yang dilakukan oleh masyarakat adat Jalawastu dan merupakan bagian 
dari literasi lingkungan sekaligus sebagai kepatuhan terhadap tradisi.  
Wawancara kedua dilakukan dengan salah satu warga masyarakat Kota Tegal 
yang berdomisili di wilayah Kecamatan Tegal Barat tepatnya di Kelurahan Slerok 
dan merupakan bagian dari petugas DLH Kota Tegal yaitu Pramuji candra Irawan. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan diperoleh informasi bahwa masyarakat 
Kota Tegal khususnya di wilayah Kecamatan Tegal Barat sebagian masyarakatnya 
sudah ada yang menerapkan peduli lingkungan hidup seperti diadakan bank 
sampah baik di tingkat RT ataupun kelurahan.  
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekatan kuantitatif dan  
merupakan jenis penelitian kausal komparatif. Variabel independen atau variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah literasi lingkungan. Sedangkan variabel 
dependen atau variabel terikatnya adalah karakter masyarakat adat Jalawastu dan 
karakter masyarakat Kota Tegal. Pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan menggunakan kuisoner. Skala yang digunakan dalam 
kuisoner penelitian ini adalah skala likert. 
Kuisoner dalam penelitian ini berisi pertanyaan pertanyaan yang relevan 
dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui literasi lingkungan yang dimiliki 
masing-masing kelompok masyarakat yaitu Masyarakat Adat Jalawastu dan 
Masyarakat Kota Tegal. Kuisoner dibuat berdasarkan pada empat indikator 
lingkungan yang diterbitkan oleh NAAEE (North American Association for 





pernyataan tentang kompetensi lingkungan, 3 pernyataaan pengetahuan 
lingkungan. 3 pernyataan sikap terhadap lingkungan dan 1 pernyataan perilaku 
bertanggung jawab terhadap lingkungan.  
Sebelum melakukan pengambilan data, instrumen terlebih dahulu divalidasi isi 
dan validasi konstruk. Dalam melakukan validitas isi dan konstruk, peneliti 
meminta bantuan kepada dua orang Ahli/validator yaitu dua dosen yang menilai 
secara detail, dosen pertama ahli dalam bidang instrumen penelitian dan dosen 
ahli dalam bidang etnosains. Waktu yang diperlukan dalam melakukan validasi 
pada instrumen penelitian kira-kira satu pekan dengan menyerahkan kisi-kisi 
instrumen, kuisoner dan lembar validasi isi serta lembar validasi konstruk.  
Setelah melakukan validasi konstruk dan validasi isi, kemudian instrumen diuji 
cobakan. Setelah diuji coba menggunakan responden uji coba sebanyak 30 orang 
untuk mengetahui tingkat kesukaran dari kuisoner literasi lingkungan 
menggunakan program SPSS.  
Berdasarkan hasil uji coba kuisoner dengan melihat tingkat kesukaran maka 10 
pernyataan kuisoner dapat digunakan dan layak untuk dibagikan kepada 
masyarakat adat Jalawastu dan masyarakat Kota Tegal untuk mengukur tingkat 
literasi lingkungan. Adapun tingkat kesukaran memiliki kriteria yaitu ( 0,00 - 
0,30)= Sukar, (0,31 - 0,70) = Sedang , (0,71 - 1,00) = Mudah. Dari 10 pernyataan 
yang diuji tingkat kesukarannya terdapat 7 pernyataan yang berkategori mudah 
dan 3 pernyataan berkategori sedang. Sehingga dapat digunakan untuk dibagikan 





Setelah uji coba dilakukan serta telah diketahui hasilnya, maka dilanjutkan 
dengan pengambilan data menggunakan kuisoner yang telah divalidasi dan diuji 
cobakan sebelumnya. Pengambilan data kepada Masyarakat Kota Tegal dan 
Masyarakat adat Jalawastu dilakukan secara online menggunakan google form 
yang dibagikan melalui grup whatssapp. Pengambilan data secara online 
menggunakan google form dilakukan karena berbarengan dengan adanya pandemi 
covid-19 sehingga tidak memungkinkan secara langsung memberikan kuisoner 
kepada masyarakat karena meminimalisir kemungkinan penyebaran virus covid-
19 semakin meluas. Namun pengambilan data secara online tidak banyak 
menemukan kendala karena sebagian besar responden dapat memahami dengan 
baik kuisoner yang dibagikan.  
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas data penelitian dikelompokan 
antara masyarakat Kota Tegal dan Masyarakat Adat Jalawastu.  
Tabel 4.1 Hasil data kuisoner literasi lingkungan masyarakat Kota Tegal 
No Parameter Kota Tegal 
1 Mean 15,36 
2 Median  16,00 
3 Std. Deviasi  4,042 
4 Minimum  7 







Karakter masyarakat Kota Tegal berdasarkan literasi lingkungan yang dimilliki 
dengan menggunakan kuisoner yang bermodifikasi skala likert. Berdasarkan hasil 
penghitungan data pada masyarakat Kota Tegal didapat skor rerata = 15,36, nilai 
tengah = 16,00, simpangan baku = 4,042, nilai minimum = 7, dan nilai maksimum 
= 24.  
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi skor item responden Kota Tegal 
No Kelas interval Keterangan Frekuensi Presentase 
1 1 – 10 Rendah 8 16 % 
2 11 – 20 Sedang 37 74 % 
3 21 – 30 Tinggi 5 10 % 
Jumlah 50 100 % 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 distribusi frekuensi masyarakat Kota Tegal yang 
memiliki literasi lingkungan dapat digambarkan dalam gambar 4.1.  Diagram hasil 
















Gambar 4.1 Diagram hasil kuisoner literasi lingkungan masyarakat Kota Tegal 
Berdasarkan tabel 4.2 dan diagram diatas, frekuensi literasi lingkungan 
masyarakat Kota Tegal mayoritas terletak pada interval 11 – 20 sebanyak 37 
orang (74%) sehingga dapat dikatakan bahwa masyarakat Kota Tegal memiliki 
literasi ligkungan yang sudah cukup tinggi. Sedangkan paling sedikit memiliki 
literasi lingkungan yang paling rendah pada interval 1 – 10 sebanyak 8 orang 
(16%). Dan pada kategori literasi lingkungan tinggi sebanyak 5 orang (10%).  
Tabel 4.3 Hasil data kuisoner literasi lingkungan masyarakat adat Jalawastu 
No Parameter Dusun Jalawastu  
1 Mean 16,44 
2 Median  16,75 
3 Std. Deviasi  3,670 
4 Minimum  9 









Karakter masyarakat adat Jalawastu berdasarkan literasi lingkungan yang 
dimilliki dengan menggunakan kuisoner yang bermodifikasi skala likert. 
Berdasarkan hasil penghitungan data pada masyarakat Jalawastu didapat skor 
rerata = 16,44 , nilai tengah = 16,75 , simpangan baku = 3,670 , nilai minimum = 
9, dan nilai maksimum = 25.  
Tabel 4.4   Distribusi frekuensi skor item responden masyarakat adat Jalawastu 
No Kelas interval Keterangan Frekuensi Presentase 
1 1 – 10 Rendah 3 6 % 
2 11 – 20 Sedang 40 80 % 
3 21 – 30 Tinggi 7 14 % 
Jumlah 50 100 % 
 
Berdasarkan tabel 4.4 distribusi frekuensi masyarakat Dusun Jalawastu yang 
memiliki literasi lingkungan dapat digambarkan dalam gambar 4.2 diagram hasil 

















Gambar 4.2 Diagram hasil kuisoner literasi lingkungan masyarakat adat Jalawastu 
Berdasarkan tabel 4.4 dan diagram diatas, frekuensi literasi lingkungan 
masyarakat dusun Jalawastu mayoritas terletak pada interval 11 – 20 sebanyak 40 
orang (80%) sehingga dapat dikatakan bahwa masyarakat Jalawastu memiliki 
literasi ligkungan yang sudah cukup tinggi. Sedangkan paling sedikit memiliki 
literasi lingkungan yang paling rendah pada interval 1 – 10 sebanyak 3 orang 
(6%). Dan pada kategori literasi lingkungan sangat tinggi sebanyak 7 orang 
(14%).  
1. Deskripsi data variabel literasi lingkungan  
Berdasarkan data yang terkumpul hasil dari penyebaran kuisoner literasi 
lingkungan yang dibagikan kepada masyarakat Kota Tegal di wilayah Kecamatan 
Tegal Barat dan masyarakat dusun Jalawastu dengan jumlah pernyataan kuisoner 
sebanyak 10 butir menggunakan skala 3 sehingga diketahui presentasi skor 
masing-masing indikator yang berjumlah 4 indikator literasi lingkungan antara 









Tabel 4.5 Presentasi skor per indikator literasi lingkungan 
No Indikator 
Skor 
Kota Tegal Jalawastu 
1 Kompetensi Lingkungan 
(Mengidentifikasi masalah 
lingkungan) 
71,66 % 72,44 % 
2 Pengetahuan Lingkungan 
(Isu yang berkaitan dengan 
lingkungan ) 
74,48 % 76,30 % 
3 Sikap Lingkungan 
(Sikap, perhatian terhadap 
lingkungan ) 
66,86 % 80,21 % 
4 Perilaku terhadap Lingkungan 
(Perilaku yang bertanggung 
jawab secara lingkungan) 
70,30 % 77,00 % 
Rerata  70,8 % 76,5 % 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa rata-rata perolehan hasil sebaran 
kuisoner literasi lingkungan pada masyarakat Kota Tegal adalah 70,8 % dengan 
kompetensi lingkungan sebesar 71,66 %, pengetahuan tentang lingkungan 74,48 
% sikap terhadap lingkungan sebesar 66,86 % dan perilaku yang bertanggung 
jawab terhadap lingkungan sebesar 70,30 %. Sedangkan presentasi skor sebaran 
kuisoner literasi lingkungan pada masyarakat adat Jalawastu adalah 76,5 % 
dengan kompetensi lingkungan yang dimiliki sebesar 72,44 %, pengetahuan 
tentang lingkungan 76,30 %, sikap terhadap lingkungan sebesar 80,21 % dan 






B. Analisis Data  
1. Uji Normalitas  
Dalam melakukan uji normalitas peneliti menggunakan uji dengan metode 
lilliefors karena sampel yang digunakan adalah 100 sampel maka uji yang paling 
tepat digunakan menggunakan uji tersebut. Untuk mengetahui normal tidaknya 
data adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data normal dan jika nilai 
signifikansi dibawah 0,05 maka data tidak normal. Hasil ringkasan uji normalitas 
yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.6.  
Tabel 4.6 Ringkasan uji normalitas 
No Data Signifikansi Kesimpulan 
1 Masyarakat 






Berdasarkan tabel diatas , terlihat bahwa data masyarakat Kota Tegal dan 
masyarakat Jalawastu memiliki signifikansi lebih dari 0,05, maka dapat 









2. Uji Homogenitas  
Setelah mengetahui kenormalan data maka selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui tingkat kesamaan 
varians anatara masyarakat Kota Tegal dan masyarakat dusun Jalawastu. Berikut 
hasil ringkasan uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.7.  










Berdasarkan hasil prnghtiungan uji homogenitas variabel penelitian diketahui nilai 
signifikansi sebesar 0,609, artinya nilai signifikansi kedua data lebih dari 0,05. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa data tersebut memiliki varians yang homogen dan 
memenuhi syarat untuk dianalisis.  
3. Uji Hipotesis 
Pengujian perbedaan literasi lingkungan masyarakat Kota Tegal dan 
masyarakat Adat Jalawastu dilakukan dengan uji-t pada data kuisoner. Uji-t (t-
test) merupakan teknik analisis statistik yang biasa digunakan untuk menguji 
perbedaan rata-rata dari dua sampel tentang suatu variabel yang diteliti. Syarat 
utama penggunaan uji-t (t-test) adalah data harus berdistribusi normal dan varians 
kedua data homogen.  Dari hasil uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh 





dengan Statistic Independent Sample T-Test menggunakan equal variances 
assumed.  
Kriteria penerimaan hipotesis : 
- Jika thitung  >  ttabel, maka Ha diterima, Ho ditolak  
- Jika thitung  <  ttabel , maka Ho diterima, Ha ditolak  
Adapun hasil perhitungan uji t dapat dilihat dalam Tabel 4.8  













Berdasarkan tabel hasil uji-t diatas yaitu membandingkan t-hitung  dan t-tabel 
adalah untuk memahami hipotesis Ha diterima atau ditolak. Pada penelitian ini 
hipotesis yang diterima Ho dan Ha ditolak, maka thitung  <  ttabel   ternyata 1,399 < 
1,98447 sehingga Ho diterima adalah tidak ada perbedaan literasi lingkungan 
diantara masyarakat adat Jalawastu dan masyarakat modern di Kota Tegal.  
C. Pembahasan   
1. Perbedaan Literasi Lingkungan Pada Masyarakat Adat Jalawastu dan 
Masyarakat Kota Tegal Berdasar Perhitungan Uji-T  
Hasil perhitungan hipotesis melalui uji-t (Independent Sample T-Test) 





pada 4 indikator literasi lingkungan yang dikeluarkan oleh North America 
Association Enviromental Education (NAAEE) pada masyarakat adat Jalawastu 
dan masyarakat Kota Tegal. Hal tersebut dilihat dari nilai thitung  <  ttabel   ternyata 
1,399 < 1,98447 sehingga Ho diterima adalah tidak ada perbedaan literasi 
lingkungan diantara masyarakat adat Jalawastu dan masyarakat modern di Kota 
Tegal. Walaupun begitu masyarakat adat Jalawastu memiliki literasi yang sedikit 
lebih tinggi dibanding masyarakat Kota Tegal. Seperti pada penelitian yang 
dilakukan oleh Ruhana Sufia, Sumarmi dan Ach Amirudin tahun 2016 tentang 
kearifan lokal dalam melestarikan lingkungan hidup pada masyarakat adat 
Kemiren di Kabupaten Banyuwangi yang menunjukan hasil bahwa masyarakat 
adat memiliki kehidupan yang sederhana, harmonis dan secara tidak sadar ajaran 
adat peninggalan nenek moyang mampu berperan dalam melestarikan lingkungan 
hidup yang selaras dengan literasi lingkungan.  
Penelitian ini terlihat bahwa literasi lingkungan yang dimiliki kedua kelompok 
masyarakat yaitu masyarakat Jalawastu dan masyarakat Kota Tegal memiliki 
sedikit sekali perbedaan sehingga dianggap bahwa kedua kelompok masyarakat 
sudah memilki karakter literasi lingkungan yang sama. Menurut Koentjaraningrat 
(2002), setiap suku bangsa atau kelompok masyarakat di dunia mempunyai 
pengetahuan dan memiliki karakter tersendiri. Termasuk literasi lingkungan yang 
dimiliki oleh masyarakat Jalawastu dan masyarakat Kota Tegal. Dari hasil 
penelitian menyatakan bahwa masyarakat adat Jalawastu memiliki kemampuan 
literasi lingkungan yang cukup lebih baik dari masyarakat Kota Tegal. Hal ini 





menjaga lingkungan hidup di sekitar mereka. Suhartini (2009) menjelaskan bahwa 
bertahannya kearifan lokal di suatu tempat tidak terlepas dari pengaruh berbagai 
faktor yang akan mempengaruhi perilaku manusia terhadap lingkungannya Hasil 
analisis didapat pada tabel frekuensi literasi lingkungan bagi masyarakat adat 
Jalawastu mayoritas terletak pada interval 11- 20 sebanyak 40 orang (80%) 
sehingga dapat dikatakan masyarakat adat Jalawastu memiliki literasi lingkungan 
yang cukup baik. Hasil perhitungan data masyarakat Kota Tegal didapat pada 
tabel frekuensi mayoritas terletak pada interval 11- 20 sebanyak 37 orang (74%) 
sehingga dapat dikatakan masyarakat Kota Tegal sudah memiliki kemampuan 
literasi lingkungan yang cukup baik namun tidak lebih tinggi hasilnya dari literasi 
lingkungan yang dimiliki masyarakat adat Jalawastu. 
2. Literasi Lingkungan Pada Masyarakat Adat Jalawastu dan Masyarakat 
Kota Tegal Berdasar Pada Empat Indikator Literasi Lingkungan 
NAAEE 
Tingkat literasi lingkungan yang berdasar pada 4 indikator literasi lingkungan 
yang dikeluarkan oleh North America Asociation Environmental Education 
(NAAEE) dilihat dari presentasi tiap tiap indikator antara masyarakat adat 
Jalawastu dan masyarakat Kota Tegal. Dapat dilihat bahwa presentasi jawaban 
secara umum dari kedua kelompok masyarakat memiliki sedikit perbedaan. Pada 
indikator komptensi lingkungan mendapatkan presentasi sebanyak 71,66 % untuk 
masyarakat Kota Tegal. Hasil observasi menunjukan pada indikator kompetensi 
lingkungan yang meliputi mengidentifikasi masalah lingkungan, mengevaluasi 





dengan cukup baik oleh masyarakat Kota Tegal walaupun ada beberapa responden 
yang tidak menjawab pernyataan pada kuisoner yang berada dalam kategori 
kompetensi lingkungan. Sedangkan pada masyarakat Jalawastu untuk indikator 
kompetensi lingkungan mendapatkan presentasi sebanyak 72,44% sedikit lebih 
tinggi dari presentasi yang dimiliki oleh kelompok masyarakat Kota Tegal. Hasil 
observasi indikator kompetensi lingkungan pada masyarakat Jalawastu 
menunjukan bahwa adat dan budaya yang diterapkan menghasilkan kompetensi 
lingkungan yang cukup baik dimiliki oleh kelompok masyarakat adat Jalawastu. 
Lebih rendahnya kompetensi lingkungan yang dimiliki masyarakat Kota Tegal 
menunjukan bahwa masih banyak orang yang tidak peduli dan bertanggung jawab 
terhadap lingkungan di sekitarnya misalnya di beberapa titik di Kecamatan Tegal 
Barat masih banyak sampah yang terdapat pada saluran air, sungai, pinggir jalan 
dan juga ada yang masih membakar sampahnya di sembarang tempat. Azwar 
(2007) menjelaskan bahwa dampak dari kerusakan lingkungan yang terjadi saat 
ini banyak disebabkan karena tindakan manusia yang tidak memperhatikan dan 
mengindahkan kelestarian lingkungan hidup. 
Indikator pengetahuan lingkungan untuk masyarakat Kota Tegal mendapatkan 
presentasi sebanyak 74,48%. Hasil observasi menunjukan bahwa pengetahuan 
lingkungan yang dimiliki masyarakat Kota Tegal sudah baik diantaranya pada 
indikator pengetahuan lingkungan meliputi isu yang berkaitan dengan lingkungan 
dan berbagai solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan masalah lingkungan 
sudah dijawab dengan baik menandakan bahwa sudah memiliki pengetahuan 





presentasi nilai sebanyak 76,30 % pada indikator pengetahuan lingkungan. Bahar 
(2017) mengungkapkan bahwa manusia sebagai anggota masyarakat senantiasa 
mengalami perubahan dengan mengembangkan pola-pola perilaku sebagai suatu 
cermin dari kemajuan peradaban dan pengetahuan masyarakat tersebut. Inovasi 
teknologi menjadi salah satu penentu perubahan terhadap peradaban manusia. 
Ngafifi (2014) juga menjelaskan bahwa kemajuan teknologi merupakan bagian 
dari konsekuensi modernitas dan upaya eksistensi manusia. Hasil obervasi 
menunjukan bahwa masyarakat Jalawastu memiliki pengetahuan lingkungan yang 
baik karena dipengaruhi oleh ajaran nenek moyang yang dilakukan hampir semua 
masyarakat yang jarang pula dilanggar. Suhartini (2009) menjelaskan bahwa 
bertahannya kearifan lokal di suatu tempat tidak terlepas dari pengaruh berbagai 
faktor yang akanmempengaruhi perilaku manusia terhadap lingkungannya.Ajaran 
tersebut adalah ajaran silih asah, silih asuh, silih asih terhadap sesama terutama 
pada lingkungan yang memberikan kehidupan sehingga tidak heran jika 
masyarakat Jalawastu memiliki pengetahuan lingkungan yang lebih baik dari 
masyarakat Kota Tegal bertujuan untuk menjaga lingkungan yang ada di sekitar 
mereka.  
Pada indikator sikap terhadap lingkungan yang dimiliki masyarakat Kota Tegal 
diperoleh nilai presentasi sebanyak 66,86%. Hasil observasi menunjukan 
rendahnya sikap peduli terhdap lingkungan oleh masyarakat Kota Tegal yang 
dibuktikan pada beberapa kelurahan yang terdapat di Kecamatan Tegal Barat 
sebagian besar masih memiliki sikap peduli lingkungan yang rendah misalnya 





walaupun ada beberapa RT di beberapa kelurahan yang sudah memilki dan 
mengelola bank sampah untuk meminimalisir sampah yang dibuang percuma. 
Budaya yang sudah sedikit berubah di Kota Tegal karena perilaku gaya hidup 
masyarakat yang juga sudah mengalami banyak perubahan karena beberapa faktor 
diantaranya adalah perkembangan ekonomi yang cukup pesat terjadi di Kota 
Tegal sehingga menimbulkan budaya konsumtif pada masyarakatnya yang juga 
dibarengi dengan tidak diperhatikannya lingkungan hidup sehingga dampaknya 
adalah sampah yang dihasilkan tidak terkendali. Menurut Jayadi (2013) perubahan 
sosial budaya, maupun ekonomi adalah sesuatu yang tidak dapat dihindarkan 
dalam kehidupan masyarakat Kemudian pada masyarakat Jalawastu diperoleh 
nilai presentasi sebanyak 80,21% untuk indikator sikap terhadap lingkungan. 
Hasil observasi menunjukan bahwa masyarakat Jalawastu memiliki sikap terhadap 
lingkungan yang sangat baik karena mereka sangat patuh dan jarang melanggar 
aturan adat yang diwariskan oleh nenek moyang yang harus sangat menjaga sikap 
terhadap lingkungan di sekitar yang telah memberikan kehidupan. Seperti yang 
dijelaskan oleh Peursen (1976) bahwa salah satu unsur yang berperan dalam 
memelihara  lingkungan adalah kemampuan mempertahankan budaya asli, 
kemampuan menyerap dan mengolah unsur budaya luar sesuai dengan karakter 
budaya lokal. Pada indikator sikap terhadap lingkungan meliputi sensitivitas atau 
kepekaan terhadap keberadaan dan kondisi lingkungan dan rasa peduli yang tinggi 
serta tanggung jawab terhadap lingkungan sangat dimiliki oleh karakter 





masyarakat tersebut serta selaras dengan literasi lingkungan mampu 
dipertahankan secara baik oleh masyarakatnya.  
Indikator perilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan pada 
masyarakat Kota Tegal mendapatkan presentasi sebanyak 70,30%. Hasil observasi 
menunjukan bahwa masyarakat Kota Tegal sedikit kurang memiliki perilaku yang 
bertanggung jawab terhadap lingkungan ini ditunjukan oleh beberapa perilaku 
yang ditunjukan oleh masyarakat salahsatunya masih membakar sampah dan 
membuang sampah di sembarang tempat seperti di pinggir jalan dan sungai 
sehingga menyumbat saluran pembuangan air. Walaupun di beberapa titik di Kota 
Tegal sudah terlihat rapih dan bersih karena dibersihkan oleh petugas kebersihan 
yang ditugaskan oleh Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Tegal, serta di 
beberapa kelurahan juga sudah rapih tetapi saluran pembuangan air masih banyak 
tersumbat oleh sampah. Tingkat konsumsi yang sangat tinggi di Kota Tegal 
menghasilkan sampah yang sangat banyak karena banyaknya industri yang 
dibangun di lingkungan Kota Tegal. Berdasarkan wawancara bersama  dengan 
perwakilan DLH Kota Tegal bahwa sampah yang dihasilkan oleh Kota Tegal 
sudah overload atau melebihi kapasitas. Bahkan tempat pembuangan akhir di 
Kota Tegal sudah tidak mencukupi untuk menampung sampah yang dihasilkan 
setiap harinya. Ini terjadi karena perilaku yang bertanggung jawab terhadap 
lingkungan oleh sebagian masyarakat tidak dilakukan. Pada masyarakat Jalawastu 
indikator perilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan mendapatkan 
presentasi nilai sebanyak 77,00%. Hasil observasi yang dilakukan menunjukan 





yang dijalankan sangatlah bertanggung jawab pada alam di lingkungan sekitar 
mereka walaupun masih juga terjadi permasalahan lingkungan yang timbul seperti 
penggunaan plastik yang sudah mulai digunakan oleh warganya tetapi tidak 
membuat warga Jalawastu lupa untuk terus menjaga perilaku terhadap alam. 
Ajaran adat Jalawastu yang sangat menghargai alam banyak ditunjukan dengan 
aturan adat yang tidak boleh merusak alam seperti seperti pantang dalam 
membangun sebuah rumah yang menggunakan bahan semen, genteng, keramik, 
batu bata dan sejenisnya.hal yang dapat merusak keseimbangan alam.  
Dari hasil penjabaran per indikator literasi lingkungan yang berdasarkan pada 4 
indikator literasi lingkungan yang dikeluarkan oleh North America Association 
Environmental Education (NAAEE) pada tahun 2011 menunjukan bahwa literasi 
lingkungan yang dimiliki masyarakat adat Jalawastu sedikit lebih tinggi dibanding 
dengan masyarakat Kota Tegal dengan presentasi rata-rata nilai literasi 
lingkungan untuk masyarakat adat Jalawastu adalah sebanyak 76,5% sedangkan 
untuk masyarakat Kota Tegal rata-rata nilai literasi lingkungan adalah sebesar 
70,8%. Ini menunjukan tingkat literasi lingkungan seseorang atau kelompok 
masyarakat dipengaruhi oleh adat istiadat, aturan dan norma serta pengetahuan 
yang berlaku dan tumbuh membentuk karakter seseorang atau keolompok 
masyarakat. Hal senada yang diungkapkan oleh Sumintarsih (1993) bahwa 
masyarakat berpedoman pada pengalaman dan pengetahuan yang mereka tangkap 
mengenai lingkungan, dan kemudian lahirlah tindakan dalam mengelola 
lingkungan secara lestari. Masyarakat yang sedikit lebih maju dan kebanyakan 





tentang kelangsungan keseimbangan lingkungan. Menurut Susongko (2018) 
menyatakan bahwa orang yang memiliki literasi sains dan literasi lingkungan pasti 
memiliki sikap peduli terhadap lingkungan jadi jika seseorang atau kelompok 
masyarakat kurang peduli terhadap lingkungan maka literasi lingkungan yang 
dimiliki masih sangat kurang walaupun pendidikan yang ditempuh sudah tinggi 
karena tidak ada aturan, adat istiadat maupun norma yang mengikat bahkan 
pendidikan lingkungan tidak pernah didapat sehingga tidak memiliki sikap peduli 
terhadap lingkungan.  
Walaupun masyarakat adat Jalawastu memiliki literasi lingkungan yang sedikit 
lebih tinggi dari masyarakat di Kota Tegal namun masyarakat di Kota Tegal 
masuk dalam kategori masyarakat yang sudah berliterasi lingkungan dengan baik. 
Berdasarkan kriteria yang dikeluarkan NAAEE (North America Association 
Environmental Education) bahwa penguasaan terhadap empat indikator literasi 
lingkungan yaitu kompetensi tentang lingkungan, pengetahuan tentang 
lingkungan, sikap lingkungan dan perilaku bertanggung jawab terhadap 
lingkungan dengan kriteria : 
1. Dengan presentasi indikator lingkungan sebesar 0 % - 50 % memiliki 
literasi yang sangat rendah atau tidak berliterasi lingkungan sama sekali. 
2. Dengan presentasi indikator lingkungan sebesar 50 % - 70 % memiliki 
literasi lingkungan yang cukup baik.  
3. Dengan presentasi indikator lingkungan sebesar 71 % - 100 % memiliki 





3. Implementasi Literasi Lingkungan Hidup Masyarakat Adat Jalawastu 
Dan Masyarakat Kota Tegal 
Perbedaan literasi lingkungan antara masyarakat adat Jalawastu dan 
masyarakat modern di Kota Tegal telah diuraikan pada hasil dan pembahasan 
sebelumnya. Walaupun tidak terdapat perbedaan literasi lingkungan yang dimiliki 
oleh kedua kelompok masyarakat tersebut terbukti bahwa sebagian besar 
masyarakat sudah memiliki kesadaran berliterasi yang baik tetapi masih kurang 
dalam praktik nya  sehingga dapat dinilai bahwa literasi lingkungan sangatlah 
penting dimiliki, hal ini karena lingkungan adalah aspek penting dalam kehidupan 
untuk dapat mencapai keseimbangan lingkungan hidup haruslah dijaga baik 
dengan memperhatikan bagaimana agar alam tetap dapat memberikan 
penghidupan yang bermanfaat untuk manusia. Mariane (2014) cukup mendukung 
bahwa pemahaman tentang nilai-nilai yang terkandung dalam suatu tradisi 
masyarakat lokal sangat penting untuk disosialisasikan kepada masyarakat luas. 
Sehingga kedepannya literasi lingkungan harus menjadi perhatian penting bagi 
setiap komponen masyarakat hingga pemerintah untuk lebih menjalankan 
kehidupan yang ramah lingkungan yang dimulai dari hal kecil terlebih dahulu. 
a. Implementasi Literasi Lingkungan Hidup Pada Masyarakat Adat Jalawastu  
Adat istiadat dan norma warisan leluhur dapat dikatakan berhasil membentuk 
karakter literasi lingkungan yang dimiliki sebagian besar masyarakat adat 
Jalwastu. Hal ini terjadi karena keselarasan masyarakat adat Jalawastu dengan 





karakter atau mentalitet yang sesuai dengan alam dan lingkungan hidup (Wibowo, 
1994). Kehidupan masyarakat Sunda khususnya masyarakat adat Jalawastu yang 
masih terikat dengan tradisi adat biasanya cenderung masih sangat terikat dengan 
alam di lingkungan tempat tinggalnya. Menurut Daeng (dalam Ira, 2012) 
masyarakat adat secara khusus memiliki sistem kepercayaan yang terikat dan 
secara struktural tersusun dalam hubungan antar dunia nyata dan tidak nyata 
dalam kaitan eksistensi mereka dalam hubungannya dengan lingkungan alam 
sekitarnya. Adanya kepercayaan dan kesadaran dalam menyelaraskan dengan 
alam setidaknya adalah suatu wujud sikap dan karakter dimana manusia Sunda 
tidak akan menjadikan alam sebagai bahan eksploitasi. Hal ini yang sangat sesuai 
dengan karakter literasi lingkungan yang dibutuhkan untuk dapat menyelamatkan 
lingkungan hidup saat ini dari kerusakan akibat dari kegiatan yang dilakukan 
manusia.  
b. Implementasi Literasi Lingkungan Hidup Pada Masyarakat Kota Tegal 
Salah satu dari karakter literasi lingkungan adalah pengetahuan lingkungan 
yang sudah dikatakan cukup baik diketahui oleh sebagian besar masyarakat Kota 
Tegal, hal ini terbukti pada pengisian kuisoner bahwa pengetahuan menjadi salah 
satu indikator yang cukup tinggi dijawab oleh sebagian responden Kota Tegal. 
Namun begitu implementasi literasi lingkungan bisa dikatakan belum sepenuhnya 
dilakukan oleh masyarakat Kota Tegal. Ini terjadi karena beberapa faktor 
diantaranya adalah perkembangan ekonomi dan gaya hidup masyarakatnya. 
Seperti diketahui sat ini Kota Tegal menjadi salah satu daerah berpotensi untuk 





juga strategis dan banyak disinggahi oleh banyak pelancong. Sehingga tidak 
dipungkiri ini akan juga sangat mempengaruhi karakter masyarakatnya dalam 
memprhatikan lingkungan hidup disekitarnya. Pembangunan yang terus dilakukan 
juga sangat mempengaruhi kualitas tanah dan air serta yang menjadi momok 
adalah sampah yang dihasilkan oleh Kota Tegal yang tergolong sangat tinggi 
namun sangat minim pembuangan sehingga tidak heran dibeberapa jalan atau 
wilayah dapat terendam banjir ketika musim penghujan karena saluran tersumbat 
sampah. Pembuangan akhir di Kota Tegal juga sangat minim sehingga suatu saat 
tampat pembuangan akhir sampah di Kota Tegal tidak dapat menampung lagi 
kapasitas sampah yang dihasilkan masyarakatnya. Budaya konsumtif yang tinggi 
karena banyak tempat hiburan dan tempat yang sangat mudah diakses dan 
dikunjungi menajdikan masyarakat Kota Tegal sebagian diantaranya tidak peduli 
dengan keseimbangan lingkungan hidup disekitarnya. Walaupun di beberpa 
tempat sudah terlihat sangat rapi dan bersih ini karena ada petugas dari DLH yang 
membersihkan dengan rutin. Walaupun begitu tidak semua warga masyarakat 
Kota Tegal tidak memperhatikan keseimbangan lingkungan, ada sebagian 
kelompok warga Kota Tegal di beberapa kelurahan yang juga masih sangat 
memperhatikan lingkungan terbukti di beberapa kelurahan ada yang sudah 
mengelola bank sampah untuk memimimalisir pembuangan sampah yang tidak 
dapat diurai menjadi kerajinan dan juga ada juga yang mengadakan penyuluhan 
kepada warga masyarakat di sekitarnya untuk meminimalisir penggunaan bahan 
yang sulit diurai. Namun begitu ini juga harus menjadi perhatian dari pemerintah 





masyarakat yang berliterasi lingkungan. Pemerintah setempat juga berperan dalam 
mendukung terbentuknya karakter masyarakat yang berliterasi lingkungan 
diantaranya dengan mengadakan kegiatan yang melibatkan semua komponen 
masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam prosesnya menyeimbangkan 
lingkungan (Jazuli, 2015). Sehingga dapat juga maju sebuah kota karena 
kemajuan ekonomi yang pesat juga memiliki literasi lingkungan yang juga 
menyelamatkan lingkungan dari kerusakan.  
Walaupun masih banyak sekali PR lingkungan yang dihadapi oleh masyarakat 
di Kota Tegal namun begitu literasi lingkungan yang dimiliki oleh masyarakatnya 
masuk dalam kelompok masyarakat yang memiliki literasi lingkungan yang baik 
berdasar pada kategori yang dikeluarkan oleh NAAEE pada tahun 2011. Sehingga 
sebetulnya masyarakat di Kota Tegal sudah memiliki kesadaran lingkungan yang 
baik namun rendah dalam praktik kesehariannya.  
4. Kendala Yang Dihadapi Pada Saat Meneliti Literasi Lingkungan Pada 
Masyarakat Adat Jalawastu dan Masyarakat Kota Tegal  
Hal yang tak terduga dapat terjadi pada saat proses penelitian maupun  
pengambilan data begitu juga terjadi pada saat pengambilan data pada penelitian 
ini (Zaini, 2015). Kendala yang  ditemui peneliti pada saat proses pengaambilan 
data untuk mengetahui perbedaan literasi lingkungan hidup pada masyarakat adat 







1. Proses observasi  
Pada saat proses observasi ditemui kendala yang dihadapi peneliti yaitu saat 
mengunjungi dusun adat Jalawastu karena akses jalan nya yang masih sedikit 
dilewati sehingga perjalanan menuju ke dusun tersebut sedikit terhambat karena 
jalan yang tertutup pohon tumbang karena hujan yang sangat lebat. Kemudian 
pada saat observasi secara langsung dengan masyarakat adat Jalawastu yang pada 
saat itu yang sedang berada didalam wilayah dusun adalah beberapa orangtua 
yang sulit berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dan hanya bisa 
berkomunikasi menggunakan bahasa Sunda. Sehingga sedikit sulit untuk 
menanyakan secara langsung dengan masyarakat adat Jalawastu pada saat itu. 
Namun begitu ada ssekelompok pemuda Jalawastu yang membantu proses 
komunikasi antara peneliti dengan warga yang juga merupakan pemuda aktif 
dalam kegiatan budaya dan adat di dusun adat Jalawastu. Sedangkan kendala pada 
observasi di masyarakat Kota Tegal cukup lancar dilakukan karena masyarakatnya 
yang sudah terbuka dan mau diwawancara tentang lingkungan sehingga dapat 
peroleh informasi dengan mudah.  
2. Pengambilan data  
Pada saat proses pengambilan data yaitu dari rencana awal menggunakan 
kuisoner berupa print out untuk dibagikan secara langsung dengan masyarakat 
adat Jalawastu dan masyarakat Kota Tegal mendadak tidak jadi dilaksanakan 
karena terjadi pandemi covid-19 yang mengharuskan setiap orang tidak keluar 





sehingga peneliti memilih alternatif lain dalam proses pengumpulan data agar 
tetap berjalan penelitian ini yaitu dengan membuat kuisoner secara daring atau 
online dengan menggunakan google form yang kemudian dibantu beberapa orang 
yang membantu share atau membagikan kepada masyarakat. Untuk pembagian 
kuisoner kepada masyarakat adat Jalawastu dibantu oleh pemuda dusun adat 
Jalawastu yaitu salah satu yang juga membantu dalam proses observasi 
sebelumnya dengan cara mendata orang yang dapat menggunakan telepon 
genggam dan sebagian responden yang berusia lanjut dibantu untuk menjawab 
secara online. Pada masyarakat Kota Tegal tidak terjadi kendala yang sangat 
mengganggu karena semua responden yang mengisi kuisoner online sudah 
menggunakan telepon genggam sehingga mempermudah proses pengumpulan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  
1. Literasi lingkungan yang dimiliki oleh masyarakat adat Jalawastu berdasarkan 
empat indikator literasi lingkungan yang dikeluarkan oleh North America 
Association Environmental Education (NAAEE) masuk dalam kategori baik 
hal ini sangat tercermin dari kehidupan keseharian dari masyarakat adat 
Jalawastu yang sangat menjaga tradisi adat istiadat leluhur untuk menghormati 
dan menjaga lingkungan sejalan dengan aspek literasi lingkungan diantara nya 
memiliki kompetensi lingkungan, pengetahuan tentang lingkungan, sikap 
kepedulian lingkungan dan perilaku yang bertanggung jawab terhadap 
lingkungan dengan presentasi nilai sebanyak 76,5%.  
2. Literasi lingkungan yang dimiliki oleh masyarakat Kota Tegal berdasarkan 
empat indikator literasi lingkungan sudah masuk dalam kategori baik dengan 
presentasi nilai literasi lingkungan sebanyak 70,8% namun literasi lingkungan 
belum sepenuhnya diterapkan oleh masyarakat Kota Tegal sehingga masih 
banyak permasalahan lingkungan, hal ini terjadi karena gaya hidup 
masyarakatnya yang sudah berubah dan sudah banyak industri yang juga 






3. Berdasarkan hasil uji statistik menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan 
literasi lingkungan, dengan menggunakan uji t pada penelitian ini hipotesis 
yang diterima Ho dan Ha ditolak, maka thitung  <  ttabel   ternyata 1,399 < 1,98447 
sehingga Ho diterima sehingga disimpulkan tidak ada perbedaan literasi 
lingkungan diantara masyarakat adat Jalawastu dan masyarakat modern di Kota 
Tegal. 
B. Saran  
Dalam rangka penyempurnaan hasil penelitian serta mengoptimalkan literasi 
lingkungan terhadap masyarakat adat Jalawastu dan masyarakat Kota Tegal maka 
dapat dirumuskan beberapa saran antara lain :  
1. Bagi peneliti lain  
Peneliti menyarankan untuk mengkaji lebih lanjut literasi lingkungan dengan 
indikator yang telah diperbarui. Hal ini dilakukan untuk mengetahui lebih detail 
literasi lingkungan yang dapat membentuk karakter masyarakat yang peduli 
terhadap lingkungan.  
2. Bagi masyarakat adat Jalawastu  
Kepada seluruh warga masyarakat Jalawastu diharapkan untuk terus 
mempertahankan tradisi adat istiadat peninggalan leluhur untuk selalu 
menghormati dan menjaga lingkungan agar selalu tercipta keseimbangan alam 
bahkan meningkatkan apa yang sudah dijaga selama ini agar tidak tercemar oleh 






3. Bagi masyarakat Kota Tegal  
Kepada masyarakat Kota Tegal diharapkan untuk mengambil nilai-nilai yang 
tertanam pada karakter masyarakat adat Jalawastu yaitu selalu menjaga 
lingkungan alam sekitar yang telah memberikan penghidupan serta melakukan 
usaha bersama untuk melestarikan lingkungan seperti mengurangi penggunaan 
sampah plastik yang menyumbang pencemaran terbesar di Kota Tegal dan juga 
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4. Lembar Observasi 
LEMBAR OBSERVASI  
LITERASI LINGKUNGAN 
Tanggal Observasi : 
Hari Observasi :  
Lokasi Observasi : Dusun adat Jalawastu/ Masyarakat di Kota Tegal 
No Hal yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1 Kondisi lingkungan bersih dan 
teetata rapi di setiap rumah 
serta terdapat tanaman atau 
pohon yang menyaring udara 
   
2 Kondisi air sungai dan saluran 
air bersih serta tidak tercemar 
oleh limbah dan sampah 
   
3 Kondisi tempat pembuangan 
sampah sudah dikelola dengan 
baik dan terawat  
   
4 Kondisi pembuangan kotoran 
sudah baik dan tidak 
mencemari lingkungan  




5 Terdapat kegiatan yang 
menunjangan kelestarian 
lingkungan yang dilakukan 
secara rutin  
   
6 Sebagian besar warga  tidak 
menggunakan kantong plastik 
sekali pakai  
   
7 Tidak menggunakan produk 
yang berbahan kimia untuk 
mengurangi pencemaran 
lingkungan 













5. Hasil Uji Coba Instrumen 
D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 










6. Hasil Validasi Tingkat Kesukaran 
 
 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 
N Valid 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 


























7. Kisi-Kisi Instrumen 
KISI-KISI INSTRUMEN 
PERBEDAAN LITERASI LINGKUNGAN HIDUP PADA MASYARAKAT 
ADAT JALAWASTU DAN MASYARAKAT MODERN KOTA TEGAL  






























































































































































8. Lembar Kuisoner 
KUESIONER PENELITIAN  
Penelitian tentang: Literasi Lingkungan  
Kepada Yth,  
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri   
di tempat  
Dengan Hormat Bersama ini saya  
Nama   : Rosa Ila Farkhah Dzimuna  
NPM   : 1816500040 
Fakultas : Keguruan Dan Ilmu Pendidikan  
Instansi  : Universitas Pancasakti Tegal   
Sedang mengadakan penelitian dengan judul Skripsi “Perbedaan Literasi 
Lingkungan pada Masyarakat Adat Jalawastu dan Masyarakat Kota Tegal”. 
Untuk keperluan tersebut, saya mohon bantuan Bpk/Ibu atau Saudara/I dengan 
hormat untuk memberikan penilaian melalui kuesioner ini dengan sebenar-
benarnya berdasarkan atas apa yang Bpk/ Ibu/Sdr/I rasakan. Jawaban yang Bpk/ 
Ibu/Sdr/I rasakan berikan merupakan bantuan yang sangat berharga bagi 
penelitian saya dan akan memberikan banyak manfaat bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan. Oleh karena itu, atas kesediaan dan bantuannya saya ucapkan 
terimakasih. 
 
IDENTITAS RESPONDEN  
Nama   :........................................................................................................ 






PETUNJUK PENGISIAN:  
Pada pertanyaan di bawah ini, Anda dimohon untuk mengisi pertanyaan-
pertanyaan tersebut dengan keadaan/ kondisi yang sebenarnya yaitu dengan 
memberikan tanda centang pada setiap kolom (√) pertanyaan angket.  
NO PERNYATAAN 
PILIHAN 
YA RAGU-RAGU TIDAK 
1 
Anda memahami kondisi lingkungan hidup saat 




Anda memiliki kesadaran untuk meningkatkan 




Anda merasa khawatir dengan permasalahan 





Anda mengetahui dampak buruk dari 





Anda mulai menggunakan barang yang dapat 





Anda sudah mengelola pembuangan sampah 





Anda sudah mengurangi penggunaan kendaraan 





Anda sudah menanam dan merawat pohon untuk 





Menurut anda Banjir besar sering terjadi karena 
berkurangnya lahan resapan air karena 
penggundulan hutan dan aliran sungai yang 








Menurut anda sampah plastik menjadi masalah 



































9. Hasil Kuisoner Masyarakat Adat Jalawastu 
56 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 
22 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
50 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 
55 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 
48 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
26 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
26 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
53 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 
45 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
53 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
22 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
45 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 
53 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
21 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
19 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
65 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 18 
61 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 
62 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 17 
60 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 17 
19 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16 
27 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
19 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
49 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 
42 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
53 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 
49 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
78 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 17 
69 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 
80 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 17 
78 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 17 
39 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
39 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 







Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
61 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
57 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 
57 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
57 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 
51 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
19 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
42 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
36 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
42 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
35 
Dusun 
Jalawastu 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 12 
60 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 10 
60 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 10 
19 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 13 
21 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 10 
21 
Dusun 
Jalawastu 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 13 
62 
Dusun 


















10. Hasil Kuisoner Masyarakat Kota Tegal 
22 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
20 
Kota 
Tegal 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 
21 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
20 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 14 
22 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
20 
kota 
tegal  1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 17 
21 
kota 
tegal  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
15 
kota 
tegal  1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 15 
21 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 
21 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 16 
20 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
21 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
21 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
25 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
19 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 16 
22 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 17 
16 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 12 
21 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
22 
Kota 
Tegal 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 14 
49 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 17 
19 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
21 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 15 
20 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 17 
21 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
30 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 17 
22 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
22 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 14 
22 
Kota 
Tegal 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 13 
40 
Kota 






Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
21 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 14 
20 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
22 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
22 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 17 
43 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 
22 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
50 
Kota 
Tegal 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 14 
58 
Kota 
Tegal 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 13 
22 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 
21 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
24 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
42 
kota 
tegal  1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 16 
23 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
55 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
69 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
26 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
18 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 17 
22 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 13 
17 
Kota 
Tegal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
32 
Kota 













11. Uji Normalitas Data  





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00001 1 ,083 50 ,200* ,987 50 ,856 
2 ,093 50 ,200* ,986 50 ,826 
 
12. Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
kota_tegal   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,263 1 98 ,609 
 




kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Data 1 50 15,36 4,042 ,572 
2 50 16,44 3,670 ,519 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 























  -1,399 
97,0
99 





14. Tabel Nilai t 
Tabel Nilai t 
d.f 
10.0t  05.0t  025.0t  01.0t  005.0t  d.f 
79 1,292 1,664 1,990 2,374 2,640 79 
80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 80 
81 1,292 1,664 1,990 2,373 2,638 81 
82 1,292 1,664 1,989 2,373 2,637 82 
83 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 83 
84 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 84 
85 1,292 1,663 1,988 2,371 2,635 85 
86 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 86 
87 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 87 
88 1,291 1,662 1,987 2,369 2,633 88 
89 1,291 1,662 1,987 2,369 2,632 89 
90 1,291 1,662 1,987 2,368 2,632 90 
91 1,291 1,662 1,986 2,368 2,631 91 
92 1,291 1,662 1,986 2,368 2,630 92 
93 1,291 1,661 1,986 2,367 2,630 93 
94 1,291 1,661 1,986 2,367 2,629 94 
95 1,291 1,661 1,985 2,366 2,629 95 
96 1,290 1,661 1,985 2,366 2,628 96 
97 1,290 1,661 1,985 2,365 2,627 97 
98 1,290 1,661 1,984 2,365 2,627 98 
99 1,290 1,660 1,984 2,365 2,626 99 
Inf. 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 Inf. 







15. Daftar Nama Responden  
Nama Lengkap :  Umur :  Domisili : 
AJI FITRIYANTO 22 Kota Tegal 
Rifqie Nurhuda 20 Kota Tegal 
Novrinanti Nugrahaeni 21 Kota Tegal 
TEDY MANUNGGAL 20 Kota Tegal 
Yuyun Yuningsih 22 Kota Tegal 
Ibnu Sulaiman 20 Kota Tegal  
Susilo Adi wibowo 21 Kota Tegal  
Caca Amanda 15 Kota Tegal  
RUSTO 22 Dusun Jalawastu 
Mutiara Safitri 21 Kota Tegal 
Dewi Sukmawati 21 Kota Tegal 
Carudin 56 Dusun Jalawastu 
RUSTO 22 Dusun Jalawastu 
Caskini 50 Dusun Jalawastu 
Abdulah sujaman 55 Dusun Jalawastu 
Rawi 48 Dusun Jalawastu 
Andri 26 Dusun Jalawastu 
Andri 26 Dusun Jalawastu 
Hamdam 53 Dusun Jalawastu 
Suherti 45 Dusun Jalawastu 
Hamdam 53 Dusun Jalawastu 
Gilang nurdiansyah 20 Kota Tegal 
Sarwi 45 Dusun Jalawastu 
Hamdam 53 Dusun Jalawastu 
Are subeni 21 Dusun Jalawastu 
Septiana putri 19 Dusun Jalawastu 
Wartono 65 Dusun Jalawastu 
Disah 61 Dusun Jalawastu 
Dahirin 62 Dusun Jalawastu 
Ratim 60 Dusun Jalawastu 
Restu Nana Irawan 19 Dusun Jalawastu 
Sanam 27 Dusun Jalawastu 
Teti sukasih 19 Dusun Jalawastu 
Ikfinu 21 Kota Tegal 
Jaka irawan 49 Dusun Jalawastu 
Wahyuningsih 42 Dusun Jalawastu 




Rusti 49 Dusun Jalawastu 
Wila 78 Dusun Jalawastu 
Raswi 69 Dusun Jalawastu 
Casmeja 80 Dusun Jalawastu 
Dasih 78 Dusun Jalawastu 
Surpen 39 Dusun Jalawastu 
Surpen 39 Dusun Jalawastu 
Bayu lesmana 35 Dusun Jalawastu 
Suherni 30 Dusun Jalawastu 
Edi santoso 61 Dusun Jalawastu 
Saki 57 Dusun Jalawastu 
Saki 57 Dusun Jalawastu 
Dayat 57 Dusun Jalawastu 
Rasiti 51 Dusun Jalawastu 
Rindi antika 19 Dusun Jalawastu 
Rano 42 Dusun Jalawastu 
Rohanah 36 Dusun Jalawastu 
Diki irawan 42 Dusun Jalawastu 
Caswi 35 Dusun Jalawastu 
Kardeni 60 Dusun Jalawastu 
Kardeni 60 Dusun Jalawastu 
Sigit 19 Dusun Jalawastu 
Suci 21 Kota Tegal 
Wibi sono 21 Dusun Jalawastu 
Wildan Noer Fargiant 25 Kota Tegal 
Ismi latifah 19 Kota Tegal 
Pramuji Candra Ir 22 Kota Tegal 
Hidayat Indra Faturahman 16 Kota Tegal 
Lukmanul Chakim 21 Kota Tegal 
Ahmad Muzaeni 22 Kota Tegal 
Sri Pramono, S.Pd 49 Kota Tegal 
Mega Asyha Widiyarti 19 Kota Tegal 
Dewi Sukmawati 21 Kota Tegal 
Efrina dhea r sofani 20 Kota Tegal 
Dhika Setianingrum 21 Kota Tegal 
Noorlita Anitami 30 Kota Tegal 
Nurul fajar sakinah 22 Kota Tegal 
Aulia Puji Yanti 22 Kota Tegal 




LAZULFA,SHI.SH 40 Kota Tegal 
LAZULFA,SHI.SH 40 Kota Tegal 
Yoga Desiana Arba 21 Kota Tegal 
Dewanti Pratiwi 20 Kota Tegal 
Dayinta Andayani 22 Kota Tegal 
Nur cahya dewi lara santang 22 Kota Tegal 
Ady syaifudin 43 Kota Tegal 
Siti Wulandari 22 Kota Tegal 
Dewi aminah 50 Kota Tegal 
Ani Rohyati 58 Kota Tegal 
Sefi Melinda 22 Kota Tegal 
Diana Oktafiana 21 Kota Tegal 
Aniqo Muzaya 24 Kota Tegal 
Rizki wulan dari 21 Dusun Jalawastu 
Siti wahidah 42 Kota Tegal  
Siti nurofah 23 Kota Tegal 
Muawanah 55 Kota Tegal 
Zaenal Arifin 69 Kota Tegal 
Ahmad Muzaki Zuhar 26 Kota Tegal 
Bayu Tirta Hanggara 18 Kota Tegal 
Rosaila 22 Kota Tegal 














16. Dokumentasi  
 
Dok 1. Wawancara Bersama Pemangku 
Adat
 
Dok 2. Wawancara Bersama Pemangku 
Adat 
 
Dok 3. Gerbang Dusun Jalawastu  
 




Dok 5. Warga adat Jalawastu 
 
 
Dok 6. Rumah warga Jalawastu 
 
 
Dok 7. Suasana di sepanjang 
kelurahan Debong Kota Tegal 
